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ABSTRAK

Dwiputri, Deby Lucia. 2022. Desain Learning Trajectory Matematika dalam
Memfaktorkan Persamaan Kuadrat dengan Menggunakan Blok
Aljabar. Jurusan Tadris Matematika Institut Agama Islam Negeri
Kerinci. (1) Dr. Nur Rusliah, M.Si, (1) Ria Deswita, M.Pd

Penelitian ini membahas tentang Learning Trajectory. Tujuan penelitian ini
adalah untuk desian learning trajectory yang valid dan praktis untuk mendukung
pemahaman siswa dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dengan menggunakan
blok aljabar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah design research.
Design research ini melalui beberapa tahapan yaitu: 1) Preliminary Design yang
mencakup penyusunan hypotethical learning trajectory (HLT); 2) Design
Experiment yang mencakup pelaksanaan pembelajaran berdasarkan HLT yang
telah dirancang; dan 3) Retropective Analysis, yaitu membandinkan HLT yang
dilaksanakan. Pengembangan HLT menjadi learning trajectory diperoleh melalui
dokumentsi, observasi dan wawancara dengan guru dan siswa untuk
mengklarifikasi dan mengkonfirmasi alur belajar. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C MTsN 6 Kerinci yang berjumlah 20 siswa untuk
teaching expriment. Sedangkan pilot experiment adalah siswa kelas VIII MTsN 6
Kerinci yang dipilih sebanyak 6 siswa dengan 3 yang mempunyai kemampuan
yang berbeda-berbeda yang dipilih oleh guru yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi,
2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 orang berkemampuan rendah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa desian pembelajaran yang disusun
dapat mengembangkan aktivitas belajar siswa dalam memecahkan masalah
matematika serta kemampuan konsep siswa tentang memfaktorkan persamaan
kuadrat melalui blok aljabar. Siswa dapat menemukan konsep persamaan kuadrat
dengan baik serta dapat mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya.

Kata Kunci : Blok Aljabar, Learning Trajectory, Memfaktorkan Persamaan
Kuadrat.



ABSTRACT

Dwiputri, Deby Lucia. 2022. Designing Mathematics Learning Trajectory Of
Factoring Quadratic Equation Using The Algebra Block. Department
Of Mathematics Education. Kerinci Institute Of Islamic Relegion
(1) Dr. Nur Rusliah, M.Si, (1) Ria Deswita, M.Pd

The research aimed to design a valid and practical learning trajectory to support
students understanding in factoring quadratic equation using the algebra block.
The method used in this research is design research. This design research through
with stages: 1) preliminary design that includes developing hypothetical learning
trajectory (HLT); 2) design experiment which inclused learning practices
implementation based on the developed HLT; 3) restropective analysis which was
to compare HLT with learning trajectory was obtained through a series of
activities carried out by collecting data through documentation, observation, and
interview with the teacher and student to clarify and confirm the learning
trajectory. The subject in this study were students of class VIII C MTsN 6 Kerinci
who collected 20 students for teaching experiment. While the pilot experiment was
class VIII MTsN 6 Kerinci selescted as many as 6 stundents with 3 having
different abilities selected bt the teacher that is 2 students with high abilities, 2
students with moderate abilities, and 2 students with low abilities.

The result of this research is learning design that prepared can develop students
learning activities in solving mathematic problems and students conceptual skills
for quadratic equation through algebra blok. Students can find the consept of
quadratic equation well and can present the results of solving problem.

Keywords : Algebra Block, Factoring Quadratic Equation, Learning Trajectory.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bagian yang penting dan mendasar dari
kebutuhan manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudjana (dalam
Murtiningsih, 2017) bahwa pendidikan merupakan bagian yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, karena pendidikan pada hakikatnya yaitu
upaya untuk membudayakan atau memanusiakan manusia.

Pendidikan sangatlah penting, karena hanya melalui proses pendidikan
manusia dapat mempertahankan eksistensinya sebagai manusia yang mulia
dengan pemberdayaan potensi dan bakat dasar yang telah diberikan oleh
Allah SWT. Jika pendidikan diabaikan oleh manusia, maka manusia akan
kehilangan jati dirinya. Sebagimana dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surah
Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

[P PR Ut I | Pt rﬁ&ﬁn}iﬁ;’ S

o

]

’.-r.-"'

LAy~ ﬂ“’,r; <ot ‘;,g_a,:_{,.#} pe.
PRI Pripsye g_,._..;b L5l Ja 1515 f.§.l Dl

o -"-"ﬁr'-r-*’ E .-

O i S0 Sag s AT 3 1 6015 80,
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,

“Berdirilah kamu,” maka Dberdirilah, niscaya Allah akan mengangkat

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang



diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”
(Q.S Al-Mujadalah: 11).

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT. akan mengangkat derajat
orang-orang yang beriman serta orang-orang yang berilmu beberapa derajat.
Oleh karena itu, manusia harus bisa mempertahankan keimanannya dan
mencari ilmu sebanyak-banyaknya.

Salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk dipelajari
adalah matematika, karena matematika memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya. Setiap
kegiatan yang ada dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari matematika
mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks (Yulianto & Sutiarso,
2017). Hal ini terlihat dari matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang
wajib ada disetiap jenjang pendidikan di Indonesia, yang dijelaskan dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37
yang menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib bagi setiap siswa Sekolah Dasar sampai ke jenjang Perguruan
Tinggi.

Matematika merupakan sebuah ilmu dengan objek kajian yang bersifat
abstrak. Dapat dikatakan pula, matematika berkenaan dengan ide-ide
(gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur
secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep
abstrak. Matematika dikatakan abstrak karena objek atau simbol-simbol

dalam matematika tidak ada dalam kehidupan nyata (Nurhikmayati, 2017).



Pembelajaran matematika sering dianggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit, membosankan, dan bahkan menakutkan bagi siswa.
Semua siswa mengakui bahwa mempelajari matematika itu sangat penting,
tetapi sebagian dari mereka sering sekali mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika. Karena proses pembelajaran matematika yang
diajarkan oleh guru di sekolah terlalu bersifat formal, sehingga berbeda
dengan yang ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MTsN 6 Kerinci,
menurut hasil wawancara salah satu guru matematika di MTsN 6 Kerinci,
diperoleh informasi bahwa minat siswa dalam mata pelajaran matematika
pada MTsN 6 Kerinci masih kurang, dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan LKS, siswa masih mengalami kesulitan memahami materi
yang terdapat dalam LKS tersebut. LKS yang digunakan guru dalam
pembelajaran belum menanamkan minat belajar siswa secara mendalam
sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika yang diberikan oleh guru salah satunya persamaan kuadrat. Siswa
sering sekali mengalami kesulitan dalam memfaktorkan persamaan kuadrat.
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dari materi persamaan kuadrat
pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Daftar Nilai Persamaan Kuadrat Siswa-siswi Kelas 1X Mata
Pelajaran Matematika di MTsN 6 Kerinci dari Tahun 2018-

2021
Nilai Jumlah Keseluruhan
No. Tahun )
0<<74 75<<100 Siswa Kelas IX
1. 2018 53 26 79 siswa
2. 2019 60 34 94 siswa




3. 2020 52 29 81 siswa
Total 165 89 254 siswa
Persentase 64,40% 35,50%

Pada tabel 1.1 di atas, siswa yang memperoleh nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) pada materi persamaan kuadrat dari tahun
2018-2020 dengan skor > 75 sebanyak 89 siswa (35,50%) dari 254 siswa, hal
ini menandakan proses pembelajaran salama ini terjadi belum mencapai hasil
yang memuaskan karena lebih dari separuh 254 siswa masih mendapatkan
nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan < 74 sebanyak
165 siswa (64,40%). Oleh karena dapat diimpulkan bahwa hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika di MTsSN 6 Kerinci belum maksimal dan
siswa masih mengalami kesulitan pada materi persamaan kuadrat.

Persamaan kuadrat merupakan salah satu persamaan dalam
pembelajaran matematika dan memiliki variabel dengan pangkat yang
tertinggi sehingga kuadrat akan dengan bilangan yang sama (Lubis, 2021).
Pembelajaran persamaan kuadrat tersebut bertujuan agar siswa mampu untuk
berpikir logis, analitis, sistematis, Kkritis, kreatif, dan kerjasama. Keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi persamaan kuadrat dapat dilihat dari hasil
belajar siswa. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai cerminan kemampuan
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

Suatu proses pembelajaran yang ideal tidak dapat dipisahkan dengan
proses perencanaan serta desain pembelajaran (Hidayat & Sariningsih, 2018).
Keberhasilan pada proses pembelajaran tentunya terkait dengan desain bahan

ajar yang dirancang oleh guru. Desain pembelajarannya dapat berupa silabus,



rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar (LKS) dan sebagainya.
Guru harus dapat memperhatikan learning trajectory siswa yang mungkin
terjadi pada proses pembelajaran dalam merancang suatu desain
pembelajaran.

Melalui learning trajectory guru dapat menduga tingkat pemahaman
siswa terhadap sebuah konsep. Learning trajectory di desain dengan
memperhatikan tingkat berpikir siswa secara alamiah, dengan desain learning
trajectory tersebut memungkinkan siswa belajar dengan gaya dan cara
belajarnya sendiri (Rangkuti & Siregar, 2019).

Learning trajectory merupakan lintasan kemampuan berfikir dan
pemahaman siswa yang terjadi dalam proses pembelajaran (Surya, 2018).
Learning trajectory dapat membantu guru untuk menerapkan model, strategi
bahan ajar (media pembelajaran) dan penilaian yang tepat dengan tahapan
berpikir siswa. Learning trajectory yang tepat dapat mendukung siswa dalam
mengembangkan pemahaman terhadap apa yang sedang dipelajarinya. Ada
tiga komponen dari suatu learning trajectory, yaitu tujuan pembelajaran
(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), dan hipotesis
atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical learning trajectory)
(Daro dkk, 2011).

Hypothetical learning trajectory (HLT) merupakan suatu dugaan
tentang rangkaian aktivitas yang dilalui oleh siswa dalam memacahkan suatu
masalah atau memahami suatu konsep (Nuroniah, 2014). Hypothetical

learning trajectory dapat dianalogikan sebagai perencanaan rute perjalanan.



Jika memahami rute-rute yang mungkin untuk menuju tujuan maka bias
memilih rute yang terbaik. Selain itu, juga dapat menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi dalam perjalanan jika paham rute tersebut.

Hypothetical Learning Trajectory memiliki tiga tahapan, vyaitu:
1) Goals: The Big ldeals of Mathematics. Pengelompokan konsep-konsep dan
kemampuan-kemampuan yang secara matematis merupakan hal pokok dan
saling berhubungan, konsisten dengan pemikiran siswa, dan berguna dalam
pembelajaran berikutnya. 2) Development Progressions: The Paths of
Learning. Learning trajectory terdiri dari tingkatan level berfikir siswa, mulai
dari yang mudah sampai yang sukar, membimbing siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. 3) Instructional Tasks: The Paths of Teaching. Learning
trajectory berisi tugas-tugas berdasarkan tingkat berfikir siswa. Tugas disusun
untuk membantu siswa belajar tentang ide dan kemampuan yang dibutuhkan
dalam mencapai suatu tingkatan berfikir (Harahap, 2019).

Istilah learning trajectory dan hypothetical learning trajectory memiliki
kaitan yang sangat erat (Surya, 2018). Pada pembahasan khusus dibedakan
istilah actual learning trajectory dan hypothetical learning trajectory. Actual
learning trajectory diperoleh berdasarkan Hypothetical learning trajecory
yang sudah diujicobakan pada saat proses pembelajaran. Learning trajectory
terdiri tujuan matematika, perkembangan siswa dalam mencapai tujuan dan
serangkaian tugas instruksional (Rezky, 2019). Sedangkan hypothetical
learning trajectory terdiri dari tujuan pembelajaran kegiatan pembelajaran

dan hipotesis pembelajaran (Hendrik dkk, 2020).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang judul “Desain Learning Trajectory Matematika dalam
Memfaktorkan Persamaan Kuadrat dengan Menggunakan Blok

Aljabar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang dapat
dikemukakan oleh peneliti adalah bagaimana desain learning trajectory yang
valid dan praktis untuk mendukung pemahaman siswa dalam memfaktorkan
persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk desain learning trajectory yang valid dan praktis
untuk mendukung pemahaman siswa dalam memfaktorkan persamaan
kuadrat dengan menggunakan blok aljabar.

. Manfaat Penelitian
Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini, maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah kajian dalam pendidikan dan
menjadi sumber wawasan kepada guru dan masyarakat mengenai learning

trajectory siswa pada materi persamaan kuadrat.



2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa
1) Memberikan masukan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
belajar matematika sehingga dapat memudahkan siswa dalam
memahami konsep.
b. Bagiguru
1) Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
merancang desain pembelajaran yang sesuai dengan learning
trajectory.
c. Bagisekolah
1) Memberi masukan dan sumbangan dalam rangka perbaikan dan
peningkatan mutu pembelajaran matematika.
d. Bagipenulis
1) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang learning trajectory.
2) Meningkatkan kemampuan penulis dalam mendesain learning
trajectory pada materi persamaan kuadrat dan menuliskannya

dengan menggunakan metode penulisan yang baik dan sistematis.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Lintasan Belajar (Learning Trajectory)

Istilah lintasan belajar (learning trajectory) pertama kali diperkenalkan
pada tahun 1995 oleh Martin Simon dalam jurnal yang berjudul Recontructing
Mathematics Pedagogy From Constructivist Perspective (Fuadiah, 2017;
Darodkk, 2011). Jurnal tersebut berisikan bagaimana ia menggambarkan
perhatiannya pada cara guru mengajar serta harapannya untuk memberikan
informasi kepada siswa bagaimana berpikir tentang konsep matematika, dan
menghasilkan sesuatu pengalaman baru ataupun permasalahan yang dirancang
untuk membantu proses pemahaman siswa (Fuadiah, 2017). Dalam hal ini guru
terlibat interaksi dengan siswa secara langsung, mengamati apa yang telah
dipahami siswa, menerapkan ide-idenya tentang jenis tugas dan masalah yang
mungkin membawa siswa ke pemahaman konsep baru (Fuadiah, 2017).

Menurut Clements dan Sarama (2004) learning trajectory adalah
gambaran pemikiran guru saat proses pembelajaran berupa dugaan dan hipotesis
dari serangkaian desain pembelajaran untuk mendorong perkembangan berpikir
siswa agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Sedangkan menurut Armarto & Stephens (dalam Ellis dkk, 2016)
learning trajectory merupakan deskripsi dari pemikiran siswa dalam belajar
untuk mencapai tujuan khusus dalam domain matematika. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa learning trajectory merupakan alur belajar yang
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sesungguhnya atau alur belajar yang secara aktual yang dilalui oleh siswa dalam
suatu pembelajaran.

Learning trajectory dapat menjadi fondasi strategi penilaian untuk
melihat kemajuan siswa dan mengindentifikasi kelemahan siswa secara individu
maupun kelompok sehingga guru dapat menentukan solusinya (Maloney &
Confrey, 2013). Ada tiga komponen dari suatu learning trajectory, yaitu tujuan
pembelajaran (learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), dan
hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical learning
trajectory) (Daro dkk, 2011).

Hypothetical learning trajectory (HLT) merupakan suatu dugaan tentang
rangkaian aktivitas yang dilalui oleh siswa dalam memacahkan suatu masalah
atau memahami suatu konsep (Nuroniah, 2014). Hypothetical learning
trajectory dapat dianalogikan sebagai perencanaan rute perjalanan. Jika
memahami rute-rute yang mungkin untuk menuju tujuan maka bias memilih rute
yang terbaik. Selain itu, juga dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
dalam perjalanan jika paham rute tersebut.

Simon (dalam Sztajn dkk, 2012) mengekspresikan Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) sebagai gambaran proses pembelajaran ketika siswa
mengalami proses pembelajaran mulai dari awal sampai tercapainya tujuan
pembelajaran. Istilah Hypothetical Learning Trajectory (HLT) merujuk pada
rencana guru berdasarkan antisipasi belajar siswa yang mungkin dicapai dalam

proses pembelajaran yang didasari oleh tujuan pembelajaran matematika yang
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diharapkan pada siswa, pengetahuan dan perkiraan tingkat pemahaman
siswanya, serta pilihan aktivitas matematika secara berurut (Fuadiah, 2017).

Hypothetical learning trajectory memiliki tiga tahapan, yaitu: 1) Gols:
The Big ldeals of Mathematics. Pengelompokan konsep-konsep dankemampuan-
kemampuan yang secara matematis merupakan hal pokok dan saling
berhubungan, konsisten dengan pemikiran siswa, dan berguna dalam
pembelajaran berikutnya. 2) Development Progressions: The Paths of Learning.
Learning trajectory terdiri dari tingkatan level berfikir siswa, mulai dari yang
mudah sampai yang sukar, membimbing siswa dalam mencapai tujua
npembelajaran. 3) Instructional Tasks: The Paths of Teaching. Learning
trajectory berisitugas-tugas berdasarkan tingkat berfikir siswa. Tugas disusun
untuk membantu siswa belajar tentang ide dan kemampuan yang dibutuhkan
dalam mencapai suatu tingkatan berfikir.

Istilah learning trajectory dan hypothetical learning trajectory (HLT)
memiliki kaitan yang sangat erat (Surya, 2018). Pada pembahasan khusus
dibedakan istilah actual learning trajectory dan hypothetical learning trajectory.
Actual learning trajectory diperoleh berdasarkan Hypothetical learning
trajecory yang sudah diujicobakan pada saat proses pembelajaran. Learning
trajectory terdiri tujuan matematika, perkembangan siswa dalam mencapai
tujuan dan serangkaian tugas instruksional (Rezky, 2019). Sedangkan
hypothetical learning trajectory (HLT) terdiri dari tujuan pembelajaran kegiatan

pembelajaran dan hipotesis pembelajaran (Hendrik dkk, 2020).
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Adapun manfaat dari learning trajectory yaitu:

1. Sebuah lintasan belajar memberikan petunjuk bagi guru untuk
menentukan dan merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang akan
dicapail.

2. Dapat digunakan sebagai dasar untuk merencanakan pembelajaran.

3. Guru dapat membuat keputusan-keputusan tentang langkah-langkah
ataupun strategi yang digunakan untuk mewujudkan tujuan yang telah
dirumuskan.

4. Dapat memberikan suatu  kerangka kerja bagi guru  untuk
mengembangkan pengetahuan tentang berpikir dan belajar peserta didik
yang selanjutnya dapat digunakan untuk merencanakan pembelajaran.

5. Guru juga dapat mengetahui mana yang harus didahulukan
pengembangannya pada pembelajaran (Nurdin, 2011).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa learning trajectory
sangat bermanfaat bagi guru untuk menentukan tujuan, kerangka maupun
langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuali
tahap berpikir siswa.

Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan polinominal berordo 2
dengan bentuk umum dari persamaan kuadrat yaitu ax? 4+ bx +c =0
dengan x merupakan variabel, a merupakan koefisien dari x2, b merupakan

koefisien dari x sedangkan ¢ merupakan konstanta atau suku bebas, a # 0
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Purwati, Hobri, & Fatahillah, 2016). Nilaia, b dan c ini yang menentukan
bagaimana bentuk parabola dari fungsi persamaan kuadrat dalam ruang xy.

Nilai x yang memenuhi persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 disebut
akar-akar persamaan. Proses menentukan akar-akar persamaan kuadrat
dinamakan menyelesaikan persamaan kuadrat (Rosyidi, 2020). Persamaan
kuadrat dapat diselesaikan dengan tiga cara, yaitu:

1. Memfaktorkan
2. Melengkapi Kuadrat Sempurna
3. Menggunakan Rumus ABC

Pada penelitian ini hanya akan membahas tentang cara menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan. Tidak semua persamaan kuadrat
disajikan dalam bentuk umum, namun dengan menggunakan operasi aljabar
dapat mengubahnya ke dalam bentuk umum, sehingga menjumpai persamaan
kuadrat dengan bentuk seperti (2x — 1)(x + 2) = 0 maka untuk
menyelesaikannya bisa digunakan kembali sifat yang berlaku pada bilangan real,
yaitu:

Jika p,q € R dan berlaku p x g = 0 maka p = 0 atau g = 0 dengan
demikian, bentuk (2x — 1)(x + 2) = 0 akan terpenubhi jika:

2x—1=0ataux+2=0

1
X =" —
) atau x = -2
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Memfaktorkan bentuk ax? + bx + ¢ = 0 dengan koefisiena = 1
Bentuk ax? + bx + ¢ = 0 dapat difaktorkan menjadi (x + x1)(x +
x2), dengan x1 + x2 = b dan x1 . x2 = c¢. Dengan kata lain, ketika mencari
faktor c yang jika dijumlahkan hasilnya sama dengan b. Perhatikan bentuk
berikut:
(x+p)(x+q) =x2+px+qx +pq
=x?+x(p+q) +pq
Apabila diperhatikan bentuk kuadrat di atas ekuivalen dengan bentuk
kuadrat ax? + bx + ¢ = 0, sehingga diperoleh
X+(@+Qx+pg=ax2+bx+c
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa a =1, p4+q = b dan
pq = c. Oleh sebab itu, memfaktorkan bentuk x2 4+ bx + c, diperlukan nilai
p dan g yang memenuhi p + q = b dan pg = c. Misalkan, untuk
memfaktoran dari bentuk x2 + 5x + 6 = 0, maka terlebih dahulu harus
dicari dua bilangan yang memenuhi p + q = b dan pg = c. Melalui
percobaan penjumlahan dan perkalian bilangan maka didapat bilangan yang
dimaksud yaitu 2 dan 3, karena 2 + 3 =5 dan 2 X 3 = 6 sehingga
diperoleh x2 4+ 5x + 6 = (x + 2)(x + 3).
Memfaktorkan bentuk ax? + bx + ¢ = 0 dengan koefisien a # 1
1) Jika ax? + bx + c = (px + m)(gx + n) maka pq = a, mn =c dan
mq +np = b.
Misal, bila akan memfaktorkan 8x2 + 6x — 9 = 0.

Bentuk pemfaktoran yang mungkin adalah
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8x2+6x—9=“4x+-)2x+--) atau
=(8x+-)x+-)

Karena koefisien suku tengah (b) = 6 maka yang paling mungkin
adalah

8x2+6x—9=>Ux+-)2x+ )
Nilai konstanta (c) dari persamaan di atas adalah -9, maka nilai m dan n
yang mungkin adalah 9 dan -1, -3 dan 3, atau -9 dan 1. Karena koefisien
suku tengah adalah 6 maka yang mungkin adalah -3 dan 3, sehinga
memenuhi mq + np = batau (3 x 4) + (=3 x 2) = 6. Sehingga
diperoleh

8x2+6x—9 = (4x —3)(2x + 3).

Jika ax2+bx+c=l(ax+m)(ax+n) maka m +n = b dan mn =
a

ac.
Misal, apabila akan memfaktorkan 8x2+6x —9 =0 dengan
menggunakan hubungan m+n=»b =6 dan mn =ac = 8(-9) =

—72. Maka nilai m dan n yang mungkin adalah 12 dan -6. Sehingga

diperoleh
1
8x2+6x—9=_(8x+12)(8x —6)
8
1 1

= §(8x + 12)5 (8x —6)

=(2x+3)(4x —3)
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C. Blok Aljabar
Blok Aljabar adalah salah satu model media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk membantu menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa
dalam pembelajaran matematika pada materi aljabar (Khaulah, 2018). Blok
Aljabar merupakan model geometri karena media ini berupa blok yang
berbentuk geometri, yaitu: persegi dan persegi panjang (Febriasari, Tandiayuk &
Lefrida, 2016). Blok aljabar terbuat dari bahan yang mudah didapat dan mudah
dibentuk yaitu kertas manila berwarna (kertas osturo).
Blok aljabar terdiri dari tiga jenis blok, yaitu:
1. Blok x2
Blok x?Z berupa persegi dengan panjang sisi 2 cm. pada blok x2 ini ada
dua jenis warna, yaitu warna biru menunjukkan positif x2 dan warna merah

menunjukkan negatif x2.

2. Blok x
Blok x berupa persegi dengan ukuran 2 cm x 1 cm. Blok ini juga
menggunakan dua jenis warna, yaitu warna biru menunjukkan positif x,

dan warna merah menunjukkan negatif x (-x).

X -X
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3. Blok Satuan
Blok satuan berupa persegi dengan panjang sisi satu panjang satuan
panjang atau 1 cm. Blok ini juga menggunakan dua jenis warna, yaitu warna
biru menunjukkan positif satu (1), dan warna merah menunjukkan negatif 1

(-1) (Febriasari, Tandiayuk& Lefrida, 2016).

1 -1

Blok aljabar terdiri dari positif dan negative sama seperti bilangan bulat ada
bilangan positif dan ada bilangan negatif. Pasangan positif dan negatif padablok
aljabar disebut sebagai pasangan nol blok. Sebagaimana halnya dengan bilangan
bulat positif dan negatif yang saling meniadakan ketika bertemu dalam suatu
kalimat matematika, pasangan nol blok pun akan saling meniadakan ketika
bertemu dalam satu kalimat terbuka.

Pada penelitian ini akan membahas tentang penggunaan media blok aljabar
dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan.
Memfaktorkan artinya menyatakan suatu bentuk aljabar ke dalam perkalian dua
bentuk aljabar. Pada geometri luas daerah suatu persegi panjang ke dalam
panjang dan lebarnya. Bentuk-bentuk pemfaktoran dengan menggunakan blok
aljabar yaitu:

a. Memfaktorkan bentuk ax? + bx + ¢ = 0 dengan koefisien a =1
Contoh 1:
Tentukan  akar-akar ~ persamaan x2+3x+2 =0  dengan

menggunakan blok aljabar!
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Jawab:

Untuk mencari akar-akar persamaan x? + 3x + 2 = 0 maka kita
harus menentukan factor dari persamaannya terlebih dahulu. Berikut
merupakan langkah-langkah untuk menentukan faktor dari persamaan di
atas:

1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang

yang akan digunakan

x + x+ x + 1 + 1

2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi

X x + 1+ 1

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang
p=x+2
l=x+1

4) Menentukan luas persegi panjang
L=pxl

=(x+2)(x+1)
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=x2+2x+x+2
=x2+4+3x+2
Sehingga memperoleh faktor dari persamaan x2 + 3x + 2 = 0 adalah
(x + 2)(x + 1) = 0. Selanjutkan kita menentukan akar-akar
persamaanya.
x+2)x+1)=0
ox+2=0ataux+1=0
o x=—2 x=-1

Jadi akar-akar persamaan x2 4+ 3x + 2 = 0 adalah (-2,-1).

Contoh 2:

Tentukan faktor dari persamaan x — x — 2 = 0 dengan menggunakan

blok aljabar!

Jawab:

Berikut merupakan langkah-langkah untuk menentukan factor dari

persamaan di atas:

1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang

yang akan digunakan

X2 (x) + (1) + (1)
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2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi

x2—x—=2=x2+4+(—x) +(-2)

x2—x—2=x24+(—x)+ (—x) + (x) (—2)

X

+ |
1

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang
p=x-—2
l=x+1
4) Menentukan luas persegi panjang
L=pxl
=(x-2)(x+1)

=x2—-—x—-2
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Sehingga memperoleh faktor dari persamaan x2 + 3x + 2 = 0 adalah
(x—2)(x+1).
Contoh 3:
Tentukan faktor dari persamaan x2 — y2 = 0 menggukaan blok aljabar!

Jawab:
1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang

yang akan digunakan

x? x t (=x) + (-y)
2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi

X | X ty

y

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang
p=x+ty

l=x—y
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4) Menentukan luas persegi panjang

L=pxl

=@x+y)(x—y)

Sehingga memperoleh faktor dari persamaan x2 — y% = 0 adalah

(x+y)(x —y).
Memfaktorkan bentuk ax? + bx + ¢ = 0 dengan koefisien a # 1
Contoh 1:
Tentukan  faktor dari persamaan 2x2—3x—2=0 dengan

menggunakan blok aljabar!
Jawab:
1) Menentukan jumlah persegi besar, persegi kecil dan persegi panjang

yang akan digunakan

+ III

X2+ X2 +(@+(ﬂ+(@+(ﬂ+(ﬂ

' +I +I+I+I+

x? +(=x) + (=x) + (=x) + (=x) + (—x)
-ll-

+ =D+ (D
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2) Menyusun blok menjadi persegi panjang atau persegi

X X + X +1

X
+

(-1)
+
(-1)

3) Menentukan panjang dan lebar persegi panjang
p=x+x+1
=x2+1
l=x+(-1+(-1)
=x—2
4) Menentukan luas persegi panjang
L=pxl
=2+ 1D(x+2)
=x2—4x+x—21
=x2—-3x—2
Sehingga memperoleh faktor dari persamaan x2 — 3x — 2 = 0 adalah

(xz2+ 1D)(x—2).
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D. Penelitian yang Relevan
1. Nur Lailatul Fitry dan Rully Chaitas Indra Prahmana dengan judul
Designing learning trajectory of circle using the context of Ferris Wheel
(2020), penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasikan lintasan belajar
(learning trajectory) yang dipraktikkan dengan menggunakan bianglala
(Ferris Wheel) dengan menggunakan pendekatan Realistick mathematics
Education (RME) pada materi lingkaran.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lintasan belajar
(learning trajectory) memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
pemahaman siswa tentang konsep lingkaran. Adapun learning trajectory,
yaitu 1) Menggambarilustrasi Ferris wheel, 2) Membuat daftar bagian
lingkaran, 3) Menentukan bagian-bagian Ferris wheel, 4) Menentukan titik
tengah lingkaran.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu sama-sama desain lintasan belajar (learning trajectory) siswa.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada alat peraga dan materi yang digunakan. Peneliti
menggunakan blok aljabar dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dan
penelitian ini menggunakan bianglala (Ferris Wheel) dengan materi

lingkaran.
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2. Ariyadi Wijaya, Elmaini, dan Michiel Doorman dengan judul

A Learning Trajectory For Probability: A Case Game-Based Learning
(2021), penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lintasan belajar
(learning trajectory) untuk topic peluang yang dikembangkan dalam suatu
pembelajaran berbasis permainan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa permainan dapat
membantu sisiwa dalam memahami konsep peluang. Adapun learning
trajectory, yaitu 1) Memutuskan aturan yang adil untuk menentukan
pemaian utama dari permainan, 2) Melempar koin dan melempar dadu,
3) Menghubungkan hasil yang menguntungkan dari dua atau lebih alat
eksperimen, 4) Bermaian Sudoku dan permainan ular tangga,
5) Menghitung rasio jumlah hasil yang menguntungkan dengan jumlah hasil
yang mungkin.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu mendesain lintasan belajar (learning trajectory). Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
pada media dan materi yang digunakan. Peneliti menggunakan media blok
aljabar dalam memfaktorkan persamaan kuadrat dan penelitian ini

menggunakan permainan Sudoku dan ular tangga dengan materi peluang.
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E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting (Sugiyono, 2017). Adapun kerangka berfikir yang peneliti gunakan

sesuai dengan rancangan Prahmana (2017).
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah design research atau penelitian
desain. Design research merupakan suatu penelitian yang mana peneliti
merancang materi pembelajaran (seperti lintasan belajar) untuk topik
pembelajaran tertentu dan membangun teori tentang proses pembelajaran
topik tersebut (Prahmana, 2017). Menurut Gravemeijer & Van Eerde (dalam
Daro dkk, 2011) design research adalah suatu jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan Local Instruction Theory (LIT) melalui
kerja sama antara peneliti dangan tenaga pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Design research dianggap sebagai paradigma penelitian yang tujuannya
untuk mengembangkan serangkaian kegiatan dan memahami pemahaman
empiris tentang cara kerja pembelajaran (Gravemeijer, 2004; Prahmana,
2016). Design research meliputi pembelajaran yang sistematis mulai dari
mendesain, mengembangkan, dan mengevaluasi semus intervensi Yyang
terkait dengan pendidikan, seperti proses pembelajaran, lingkungan belajar,
bahan ajar, produk pembelajaran, dan sistem pembelajaran (Plomp, 2013).
Oleh karena itu, design research dapat dianggap sebagai metode penelitian
yang tepat untuk mengembangkan solusi berdasarkan penelitian untuk suatu
masalah yang kompleks dalam praktik pendidikan atau untuk

mengembangkan atau memvalidasi suatu teori tentang proses belajar,
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lingkungan belajar, dan lain sebagainnya (Prahmana, 2017). Design
research melalui beberapa tahapan vyaitu preliminary design, design

experiment, dan retropective analysis (Prahmana, 2017).

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 6 Kerinci.
Sekolah ini beralamat di jIn. Padang baru, desa Tanjung Pauh Hilir,
Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Provonsi Jambi. Adapun
alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena berbagai alasan diantaranya
lebih dekat dengan tempat tinggal dan mudah dijangkau sehingga
memudahkan peneliti memperoleh data penelitian.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber data dan sumber
informasi bagi peneliti (Moleong & Edisi, 2004). Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C MTsN 6 Kerinci yang berjumlah 20 siswa untuk
teaching expriment. Sedangkan pilot experiment adalah siswa kelas VIII
MTsN 6 Kerinci yang dipilih sebanyak 6 siswa dengan 3 yang mempunyai
kemampuan yang berbeda-berbeda yang dipilih oleh guru yaitu 2 siswa
berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 orang
berkemampuan rendah.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mencakup langkah-langkah yang dilakukan oleh

peneliti sesuai dengan model desain yang digunakan. Langkah-langkah yang

ditempuh peneliti ada tiga tahapan, yaitu tahap Preliminary Design (Desain
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Pendahuluan), tahap Design Experiment (Percobaan Desain), dan tahap

Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif) (Prahmana, 2017).

1.

2.

Preliminary Design (Desain Pendahuluan)

b)

Pada tahapan ini, ada dua hal yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:
Analisis kebutuhan kajian literatur dan melakukan wawancara
kepada guru, dimana penelitian ini diawali dengan mengkaji literatur
mengenai lintasan belajar (learning trajectory), materi persamaan
kuadrat, serta metode yang tepat untuk mengajarkan materi
persamaan Kkuadratsebagai basis untuk merumuskan dugaan awal
dalam pembelajaran materi persamaan kuadrat.

Mendesain Hypothetical Learning Trajectory (HLT), dimana ada
tiga kemponen dalam Hypothetical Learning Trajectory (HLT),
yaitu tujuan pembelajaran (learning goals), aktivitas pembelajaran
(learning activities), serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran

siswa (hypothetical learning trajectory) (Daro dkk, 2011).

Design Experiment (Percobaan Desain)

Tahapan ini merupakan tahapan pelaksanaan desian pembelajaran

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah dirancang pada

tahap preliminary design. Pelaksanaan desain ini terbagi menjadi

beberapa tahap, yaitu:

a) Pilot experiment merupakan tahapan uji coba dari desain

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan ditunjukkan untuk

mengumpulkan data terkait penyesuaian Hypothetical Learning
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Trajectory (HLT) yang digunakan pada teaching experiment. Pada
tahap pilot experiment dilakukan uji coba Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) yang telah dirancang pada siswa dalam kelompok
kecil, setelah dilakukan uji coba, maka akan diambil data untuk
dilakukan penyesuaian dan revisi Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) awal yang nantinya akan digunakan pada tahap teaching
experiment. Siswa yang dilibatkan dalam tahap pilot experiment
yaitu sebanyak 6 siswa MTsSN 6 Kerinci 3 yang mempunyai
kemampuan yang berbeda-berbeda yang dipilih oleh guru yaitu 2
siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2
orang berkemampuan rendah. Pada tahap ini penelti berperan
sebagai guru.

b) Teaching experiment merupakan tahapan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data agar dapat menjawab pertanyaan penelitian.
Pada tahapan ini, peneliti menujicobakan aktivitas pembelajaran
yang telah didesain pada tahap preliminary design. Pada tahap ini
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang sudah di revisi
digunakan pada kelas VIII C MTsN 6 Kerinci yang dijadikan subjek
penelitian.

3. Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif)
Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif) merupakan tahapan
terakhir dari penelitian desain (design research) (Astuti & Wijaya,

2020). Pada tahap Retrospective analysis data yang diperoleh dari tahap



31

teaching experiment dianalisis, hasil analisis tersebut digunakan untuk
mengembangkan desain pada pembelajaran selanjutnya.Pada tahap ini,
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dibandingkan dengan
pembelajaran yang sesungguhnya yang hasilnya digunakan untuk
menjawab rumusan masalah. Teknik pengumpulan data dalam peneltian
ini yaitu berupa rekaman video kegiatan pembelajaran, observasi,
wawancara, dan catatan lapangan yang dikumpulkan dan dianalisis untuk
memperbaiki Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah
didesain. Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah didesain
dibandingkan dengan lintasan belajar siswa yang sebenarnya selanjutnya
dilakukan dianalisis secara retrospektif.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara,
yaitu dokumentasi, observasi (pengamatan), dan wawancara.
1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah lalu.
Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang (Nilamsari, 2014). Menurut Sukmadinata (2008) studi
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun

dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.
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Peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa foto dan rekaman
video untuk mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
selama proses pembelajaran matematika berlangsung. Dokumentasi foto
seperti foto kegiatan pembelajaran, diskusi, dan hasil pembelajaran
siswa. Sedangkan rekaman video berupa video interaksi antara guru dan
siswa selama pembelajaran matematika berlangsung di kelas V111 C.
Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakan antara pewawancara
dengan narasumber yang dilakukan secara tatapmuka (face to face)
tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti untuk memperoleh data
yang akan diteliti sehingga diperoleh satu kesimpulan umum (Jeli &
Purawati, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
kepada guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas V111 C di MTsN
6 Kerinci. Wawancara kepada guru, peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan yang diajukan kepada guru untuk menggali informasi tentang
proses pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan
lain sebagainya. Sedangkan wawancara kepada siswa, peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan tentang metode dan media yang
digunakan guru serta kesulitan yang dialami siswa pada proses
pembelajaran berlangsung. Melalui wawancara ini diharapkan peneliti
mendapatkan jawaban dan pengakuan berupa kata-kata apa adanya, serta

ungkapan-ungkapan spontanitas yang unik dari narasumber yang
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bersangkutan yang memungkinkan memberikan tambahan dalam proses
pengumpulan data penelitian.
3. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti serta
pencatatan secara sistematis (Jeli & Purawati, 2019). Istilah observasi
diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat
fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek
dalam fenomena tersebut. Peneliti akan meneliti kegiatan yang akan
terjadi di kelas. Melalui observasi tersebut dapat diharapkan peneliti
mendapat data yang diinginkan dan data tersebut akan menguatkan
temuan-temuan selama penelitian. Observasi ini dilakukan untuk
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan instrumen-instrumen penelitian untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang

digunakan antara lain:

1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas
pembelajaran siswa kelas VIII C MTsN 6 Kerinci selama proses
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini telah disusun oleh
peneliti melalui beberapa aspek yang akan dinilai yaitu kesiapan siswa

untuk menerima materi pembelajaran, antusiasme siswa untuk mengikuti
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kegiatan diskusi kelompok, aktivitas siswa dalam kegiatan diskusi

kelompok, aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan dan partisipasi

siswa dalam penutup kegiatan pembelajaran.

Tabel 2.1 Kisi-kisi podoman observasi siswa

. Nomor
No. Indikator Sub Komponen
Pertanyaan
Masuk kelas tepat waktu 1
Kesiapan siswa Menyiapkan perlengkapan )
1. | menerima materi belajar
pembelajaran Tidak melakukan kegiatan 3
lain
Menyimak informasi yang A
) _ disampaikan oleh guru
Antusiasme siswa :
o Tidak mengobrol dengan
dalam mengikuti 5
2. ) teman
kegiatan i
) Memberikan  tanggapan
pembelajaran
terhadap apa yang 6
disampaikan guru
Mengerjakan soal latihan .
yang diberikan
Mengacungkan tangan
Aktivitas siswa untuk  menjawab  soal 8
3. | dalam mengerjakan | latihan di papan tulis
soal latihan Memberi tanggapan atas
jawaban dari  soal-soal 9
yang telah dikerjakan oleh
temannya
A Partisipasi siswa Membuat kesimpulan 10
" | dalam menutup materi yang telah
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kegiatan diberikan

pembelajaran Memperbaiki kesimpulan 1
temannya
Mencatat kesimpulan atau 1
rangkuman materi

Lembar Wawancara

Lembar wawancara dibuat sebagai panduan pengumpulan data saat
melakukan wawancara kepada guru dan siswa MTsN 6 Kerinci.
Pedoman wawancara ini berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan kepada guru dan siswa tentang proses pembelajaran, media
pembelajaran, metode pembelajaran, kebutuhan siswa dan lain
sebagainya. Pertanyaan ini telah disusun secara rinci dan sistematis untuk
memperoleh data penelitian.

Tabel 2.2 Kisi-kisi pedoman wawancara kepada guru

Nomor
No. Komponen Sub Komponen
Pertanyaan
Lamanya guru mengajar di
yg _ & ldan2
) sekolah dan di kelas
Mengetahui
] ) Jumlah kelas VIII 3
1. | informasi awal _ ] !
) Hasil belajar siswa
guru dan siswa _
sebelum dilaksanakan 4
penelitian
) Proses cara Cara guru menyampaikan .
mengajar, metode | materi
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dan media yang

Metode dan media yang

digunakan, dan digunakan  oleh  guru 6 dan 7
kesulitan yang pembalajaran di kelas
dialami Kesulitan yang dialami
) 8dan 10
siswa dan guru
Cara mengatasi kesulitan 9
yang dialami oleh siswa
Metode yang dibutuhkan 1
untuk mengajarkan materi
3. | Kebutuhan guru : :
Media yang dibutuhkan 1
untuk mengajarkan materi
Tabel 2.3 Kisi-kisi pedoman wawancara kepada siswa
] Nomor
N Indikator Sub Komponen
0. Pertanyaan
Metode yang diguanakan 1
guru
Blalace, MERRan Media yang digunakan
1. | proses 2,3dan4
guru
pembelajaran _
Proses pembelajaran yang
N 5dan6
diajarkanoleh guru
Kesulitan yang dialami 1
) Kesulitan yang | oleh siswa
" | dialami oleh siswa | Cara mengatasi kesulitan :

belajar matematika




3.

Lembar Validasi

Lembar

validasi

digunakan untuk memvalidasi
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perangkat

pembelajaran yang dihasilkan sesuai Hypothetical Learning Trajectory

(HLT) yaitu Desain Hypothetical Learning Trajectory (HLT). Lembar

validasi berupa komentar dan saran dari validator.

Tabel 2.3 Kisi-kisi lembar validasi Hypothetical Learning Trajectory

telah tepat untuk setiap pertemuan

(HLT)
No. Aspek Aspek yang dinilai Nomor
Pertanyaan

Tujuan pembelajaran yang
diuraikan dalam sub-sub tujuan 1
sudah tepat
Aktivitas untuk mencapai tujuan )
sudah tepat
Dugaan proses belajar siswa 3
diuraikan sudah tepat
Alternatif yang diberikan guru A

1. Aspek Isi kepada siswa sudah tepat
Penggunaan media blok aljabar
pada setiap aktivitas sudah tepat
untuk  memperkenalkan  blok °
aljabar
Keruntutan HLT yang sudah 6
sistematis
Alokasi waktu yang dirancang .
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Kebenaran tata Bahasa dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 8
Indonesia (PUEBI)

Bahasa yang digunakan sesuai

5 Aspek dengan tingkat pemahaman siswa ?
Bahasa Bahasa yang digunakan 10
komunikatif.
Kalimat yang digunakan sudah 1
efektif.
Kejelasan petunjuk dan arahan. 12

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2016).

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif.
Analisis kualitatif merupakan proses pengolahan data secara mendalam dari
hasil pengamatan (observasi), wawancara, dan kajian literature (Rijali, 2019).
Pada analisis kualitatif dilakukan dengan memperhatikan hasil pengumpulan
data yang telah diperoleh terdiri dari pekerjaan siswa, hasil wawancara,
dokumentasi proses pembelajaran, dan catatan observasi hasil pembelajaran

pada saat pilot experiment dan teaching experiment. Data yang diperoleh
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tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif, metode
transkrip, dan metode Klasifikasi.
1. Metode deskriptif
Metode ini digunakan untuk mengurai informasi yang terjadi
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.
2. Metode transkrip
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi rekaman ke
dalam bahas atulisan.
3. Metode klasifikasi
Metode ini digunakan untuk menginterpresentasi hasil pengamatan
yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran. Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) yang dirancang dibandingkan dengan hasil analisis
data dari pembelajaran sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran dan informasi mengenai bagaimana siswa mengontruksi
pengetahuan mereka tentang persamaan kuadrat. Berdasarkan hasil
analisis data tersebut, Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
mengelami penyesuaian berdasarkan dugaan baru tentang pemikiran

siswa yang berkembang selama kegiatan pembelajaran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 6
Kerinci. Sekolah ini beralamat di jin. Padang baru, desa Tanjung Pauh Hilir,
Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Provonsi Jambi. Adapun
subjek penelitian adalah siswa kelas VIII C yang berjumlah 20 siswa untuk
design expriment, sedangkan pilot experiment adalah siswa kelas VIII yang
dipilih sebanyak 6 siswa dengan 3 kemampuan yang berbeda yang dipilih
oleh guru diantaranya 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan
sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan. Tiga kali
pertemuan dilaksanakan mulai dari hari Senin tanggal 16 Maret 2022. Berikut
ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas pemaparan hasil
penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan metode penelitian yang telah
peneliti jelaskan pada bab Il1.

Dalam penelitian ini disajikan hasil dari penelitian yang disesuaikan
dengan tahapan pelaksanaan design research yaitu:

Tahap | Prelimenary Design
Tahap Il Design Experiment

a. Pilot Experiment

b. Teaching Experiment

Tahap 111 Retrospective Analysis

40
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Pembelajaran ini didesain untuk mengembangkan lintasan belajar
dalam materi persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar. Aktivitas
pembelajaran matematika yang dilakukan ini didasarkan pada suatu materi
pada kurikulum matematika SMP/MTs untuk menumbuhkan kreativitas
siswa dalam menemukan konsep materi persamaan kuadrat dengan
menggunakan blok aljabar.

1. Preliminary Design
a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dan observasi
terhadap siswa dan guru kelas VIII MTsN 6 Kerinci untuk mengkaji
literatur mengenai lintasan belajar (learning trajectory), materi
persamaan kuadrat, serta metode yang tepat untuk mengajarkan
materi persamaan kuadrat sebagai basis untuk merumuskan dugaan
awal dalam pembelajaran materi persamaan kuadrat.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VIII peneliti
menemukan bahwa guru masih menggunakan sistem ceramah, tanya
jawab, dan latihan dalam mengajarkan matematika dengan
menggunakan buku paket sebagai pedoman pembelajaran. Sesekali
guru juga menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan
bervariasi dalam pembelajaran matematika di kelas, namun masih
terdapat siswa yang kurang menyimak, mencontek saat mengerjakan

latihan, dan tidak fokus dalam belajar.
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Sedangkan, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,
kebanyakan siswa beranggapan bahwa matematika itu menyulitkan,
membingungkan dalam hitungan, dan rumit dalam penyelesaiannya
termasuk salah satunya pada materi persamaan kuadrat.
Ketidaktertarikan inilah yang membuat siswa tidak menyimak dan
cenderung tidak fokus dalam pembelajaran matematika.

Menurut  pendapat  peneliti  suasana belajar  yang
menyenangkan dengan penggunaan alat peraga tentu akan
menambah motivasi dan dorongan siswa untuk belajar serta
meningkatkan aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar. Karena
siswa akan lebih paham dan mengerti jika mereka yang mencari dan
menemukan sendiri konsep pembelajaran matematika tersebut dalam
sebuah alat peraga.

Analisis Kurikulum

Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan tes awal (pre-
test) secara khusus. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
peneliti melakukan wawancara terhadap guru yang mengajar siswa
pada subjek penelitian ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Matematika Kelas VIII MTsN Kerinci diperoleh informasi bahwa
siswa cenderung untuk menyelesaikan soal matematika berdasarkan
konsep pada materi pelajaran yang ada pada buku paket. Hal ini

disebabkan sebagai salah satu dampak dari pembatasan yang
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diberikan melalui kurikulum mata pelajaran matematika. Materi
matematika pada pembelajaran matematika terkesan dikotak-
kotakkan. Siswa diminta untuk memahami materi sesuai dengan
materi pokok yang menjadi standar kompetensi yang harus dicapai.

Oleh karena itu, berdasarkan pengakuan guru dalam sesi
tanya jawab tersebut dalam pembelajaran matematika pada materi
sistem persamaan kuadrat dibutuhkan suatu metode pembelajaran
dan alat peraga yang dapat mendukung aktivitas pembelajaran
sehingga siswa dapat memahami materi berdasarkan konsep yang
tepat. Dari penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
mengajarkan matematika pada materi sistem persamaan kuadrat
dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang tepat dan alat peraga
yang mampu mendukung aktivitas pembelajaran.

Mendesain Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

Dalam tahapan untuk merancang HLT maka peneliti
mempersiapkan tiga kemponen dalam menyusun Hypothetical
Learning Trajectory (HLT), yaitu tujuan pembelajaran (learning
goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta hipotesis
atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical learning
trajectory) untuk 3 kali pertemuan yang kemudian diuji cobakan
kepada 6 orang siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci (Pilot Experiment)
dan kepada 20 orang siswa Kelas VIII C MTsN 6 Kerinci (Teaching

Experiment).
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d. Validasi Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

Validasi Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang
dilakukan oleh 2 Dosen Tadris Matematika IAIN Kerinci, yaitu Putri
Yulia, M.Pd sebagai Validator 1 dan Aan Putra, M.Pd sebagai
validator 2. Data hasil validasi berupa komentar dan saran dari
validator kemudian di revisi sampai Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) yang didesain telah siap untuk digunakan dan diuji
cobakan. Lebih lengkap desain Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) untuk tiga kali pertemuan dapat dilihat pada Lampiran 13.

2. Design Experiment
Pada tahap Design Experiment ini peneliti menyusun HLT serta
desain pembelajaran untuk mengembangkan HLT serta desian
pembelajaran dilakukan melalui 3 pertemuan, yaitu sebagai berikut:
a. Deskripsi Hasil Penelitian pada Pertemuan Pertama

1) Pilot Eksperiment

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari
Hypothetical learning trajectory 1 (HLT 1). Data untuk
penyusunan HLT 1 ini diambil dari jawaban siswa yang
diperoleh pada tahap pertama yang selanjutnya juga
dipergunakan  untuk  menyusun desain  pembelajaran.
Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 1 merupakan
bagian dari tahap design eksperiment pertemuan 1 yaitu pilot

eksperiment.
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Pada pertemuan pertama sesuai dengan jadwal pelajaran
matematika. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
HLT 1 yang telah di desain yaitu dengan tujuan pembelajaran
(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities),
serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa
(hypothetical learning trajectory) sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran

(1) Siswa mampu memahami bentuk persamaan kuadrat.

(2) Siswa mampu membedakan persamaan kuadrat dan bukan
persamaan kuadrat.

(3) Siswa mampu menjelaskan permasalahan sehari-hari yang

berkaitan dengan persamaan kuadrat.

Tabel 4.1 Aktivitas Pembelajaran dan Dugaan proses pembelajaran

No. | Kegiatan Pembelajaran | Dugaan Proses Belajar Siswa
Pendahuluan (10 Menit)

1. | Mengucapkan salam dan meminta Menjawab salam dan berdo’a.
salah satu siswa untuk memimpin
do’a membuka pembelajaran,
kemudian memeriksa kehadiran
siswa.

2. | Meminta siswa untuk menyiapkan Menyiapkan buku dan alat tulis.
buku dan alat tulis.

3. | Menyinggung kembali materi yang Memperhatikan penyampaian guru.

sudah dipelajari sebelumnya yang
berhubungan dengan persamaan
kuadrat.

Misalkan:

- Menyampaikan bahwa materi
yang akan dipelajari pada hari ini
adalah persamaan kuadrat.

- Memperhatikan penjelasan
mengenai materi yang akan
dipelajari.
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- Menanyakan apakah siswa masih
mengingat tentang bentuk umum
dari persamaan linier satu
variabel.

- Kemungkinan 1:
Siswa dengan tepat menjawab
bentuk umum dari persamaan
linier satu variable adalah ax +
b =0.

Kemungkinan 2:

Siswa tidak dapat menjawab
(bingung) bentuk umum dari
persamaan linier satu variabel.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

sebagai berikut:

- Siswa mampu memahami bentuk
persamaan kuadrat.

- Siswa mampu membedakan
persamaan kuadrat dan bukan
persamaan kuadrat.

- Siswa mampu menjelaskan
permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan persamaan
kuadrat.

Mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Menjelaskan pengertian dan bentuk

umum persamaan kuadrat.

- Persamaan Kuadrat adalah suatu
persamaan yang variabelnya
memiliki pangkat tertinggi 2.

- Secara umum bentuk persamaan
kuadrat dapat dinyatakan dengan
ax?+bx +c=0dengana # 0
dana,b,c € R.

Memperhatikan penjelasan yang
disampaikan guru.

Memberikan tabel yang berisikan
beberapa contoh persamaan sebagai
berikut:
x2+3x+2=0
Vpr+Vp+4=0
x2+y2=0
5=az
x2+3x+2=y
—x2+x=17

Mengamati beberapa tabel yang
diberikan oleh guru.

Meminta siswa untuk menentukan
contoh dan bukan contoh persamaan
kuadrat pada tabel tersebut.

Kemungkinan 1:

Siswa dapat menentukan contoh
dan bukan contoh per-samaan
kuadrat.
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B

x2+3x+2= IW

—x2+x=7 x2+3x+2=
5= a?

x2—y2=0

Kemungkinan 2:

Siswa tidak tepat dalam
menentukan contoh dan bukan
contoh persamaan kuadrat.

X2+3x+2= x2+3x+2=

—x2+x=7 x2—y2=0
Vp2+Vp+4= 5=a2
8. | Meminta salah satu siswa untuk Salah satu siswa mempresentasikan
mempresentasikan contoh dan bukan | contoh dan bukan contoh
contoh persamaan kuadrat persamaan kuadrat menggunakan
menggunakan tabel. tabel.
9. | Meminta siswa untuk menanggapi Beberapa siswa menanggapi
atau bertanya. presentasi temannya.
10. | Memita siswa yang dapat menjawab | Salah satu siswa menjawab per-
pertanyaan temannya. tanyaan yang diberikan temannya.
11. | Menjelaskan permasalahan sehari- Memperhatikan penjelasan guru

hari yang berkaitan dengan
persamaan kuadrat.
Contoh:
Sebuah pekarangan berbentuk
persegi panjang. Keliling pekarangan
tersebut 26 m dan luasnya 40 m?.
Tentukan panjang dan lebar
pekarangan tersebut!
Jawab:
Panjang = p
Lebar =1
e K=26m
2p +21=26
p+1=13
p=13-1
L =40 m?
px1=40
(13-1)1=40
131-12-40=0
-1 +131-40=0
I2-131+40=0

tentang permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan persamaan
kuadrat.




48

(1-5)(1-8)=0

| -5=01-8=0

I=5 1=8

1)1=5->p=13_1
=13-5
=8

2)1=8->p=13_1
=13-8
=5

Makap =8danl=5.

12. | Guru meminta siswa untuk Menyebutkan contoh permasalahan
menyebutkan permasalahan sehari- sehari-hari yang berkaitan dengan
hari yang berkaitan dengan persamaan kuadrat.
persamaan kuadrat.

Penutup (10 Menit)

13. | Meminta siswa untuk menyimpulkan | Menyimpulkan hasil pembelajaran.
hasil pembelajaran yang diperoleh.

14. | Mengakhiri pem-belajaran dengan Memperhatikan penjelasan guru
menyampaikan materi selanjutnya. tentang materi yang akan dipelajari

selanjutnya.

15. | Meminta salah satu siswa untuk Membaca do’a penutup

memimpin do’a dan mengucap
salam.

pembelajaran dan mengucap salam.

Pada kegiatan Pilot Experiment ini 6 orang siswa yang

termasuk dalam uji coba yang dikategorikan kedalam 3

kemampuan yakni rendah, sedang, dan tinggi. Pada pertemuam

pertama ini siswa banyak diajak untuk mengemukakan pendapat

mereka mengenai apa itu persamaan kuadrat dan bagaimana

contohnya.

Untuk menambah pengetahuan siswa, peneliti

memberikan beberapa persoalan dan contoh yang merupakan

persamaan kuadrat dan bukan persamaan kuadrat.

Kemudian siswa diminta untuk memberikan pendapat

mereka. Untuk siswa dengan kemampuan rendah terlihat lebih

diam dan hanya mendengarkan dan melakukan apa yang
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diinstruksikan oleh guru dan argumen dari teman lainnya,
berbeda dengan siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi
mereka ikut sedikit berargumen dan menjawab setiap apa yang
ditanyakan oleh guru.

Beberapa faktor tersebut terlihat bahwa persentase
keaktifan siswa berdasarkan proses pembelajaran HLT pertama
dapat dikatakan belum optimal. Hal ini dikarenakan siswa masih
belum terbiasa dengan pendekatan belajar yang digunakan.
Selain itu, suasana kelas masih canggung dan siswa masih
membiasakan dengan pembelajaran tersebut. Serta, kebanyakan
siswa tidak ada yang benar-benar dapat menemukan konsep
persamaan kuadrat dan memerlukan bantuan dari orang lain.

Berdasarkan Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
pada Pilot Experiment menduga bahwa:

(1) Siswa tidak tepat dalam menentukan contoh dan bukan
contoh per-samaan kuadrat.

(2) Menyebutkan contoh permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan persamaan kuadrat.

Dari kedua dugaan tersebut sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa masih memerlukan bimbingan yang intensif dari
guru.

Selain itu, pertemuan pertama yang kaku dan canggung

membuat pembelajaran kurang efektif. Hal ini terlihat dari
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kondisi siswa yang enggan untuk bertanya ataupun

mengemukakan pendapat mereka. Kurang efektifnya

pembelajaran pada pertemuan pertama diakui  peneliti
merupakan ketidakmampuan peneliti dalam mengkondisikan
kelas dan berinteraksi dengan siswa.

Berdasarkan hasil evaluasi pada pertemuan pertama,
dapat disimpulkan bahwa hipotesa peneliti benar. Siswa kurang
memahami konsep dasar sistem persamaan kuadrat.

Berdasarkan pantauan yang dilakukan peneliti dan
observer, hal-hal yang harus diperbaiki dalam pertemuan
berikutnya adalah :

a. Peneliti  harus mampu mengkondisikan siswa dan
berinteraksi dengan siswa lainnya.

b. Kebanyakan siswa masih terpaku pada buku paket, sehingga
masih kesulitan dalam mencari teori dengan cara mereka
sendiri.

c. Guru harus memberikan topangan kepada siswa agar dapat
menentukan contoh dan bukan contoh persamaan kuadrat.

d. Guru harus membimbing dan mengarahkan siswa untuk
menemukan permasalahan sehari-hari yang berkaitan

dengan persamaan kuadrat.
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2) Teaching Eksperiment

Bagian ini  merupakan tahapan penyusunan dari
Hypothetical learning trajectory 1 (HLT 1) revisi dari Pilot
Experiment. Data untuk penyusunan HLT 1 ini diambil dari
jawaban siswa yang diperoleh pada tahap pertama yang
selajutnya juga dipergunakan untuk menyusun desain
pembelajaran. Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 1
merupakan bagian dari tahap design eksperiment pertemuan 2
yaitu teaching eksperiment.

Pada pertemuan pertama pada kelas VIII C sebanyak 20
orang siswa sesuai dengan jadwal pelajaran matematika. Peneliti
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan HLT 1 yang telah di
desain dan revisi yaitu dengan tujuan pembelajaran (learning
goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta
hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical
learning trajectory) sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran

(1) Siswa mampu memahami bentuk persamaan kuadrat.

(2) Siswa mampu membedakan persamaan kuadrat dan bukan
persamaan kuadrat.

(3) Siswa mampu menjelaskan permasalahan sehari-hari yang

berkaitan dengan persamaan kuadrat.
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Tabel 4.2 Aktivitas Pembelajaran

Pendahuluan (10 Menit)

1. | Guru mengarahkan salah satu siswa untuk memimpin do’a.

2. | Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku dan alat tulis.

3. | Guru mengingatkan kembali siswa tentang persamaan
linier satu variabel.
- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang
bentuk umum dari persamaan linier satu variabel.
- Guru memberi apresiasi.
- Topangan yang diberikan oleh guru:
1. Memberikan contoh persamaan linier satu variabel.
Contoh: 2x —6 =0
2. Meminta siswa menemukan bentuk umum persamaan

linier satu variable dari contoh tersebut.

4. | Guru meminta siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

yang disampaikan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

5. | Guru mengarahkan siswa untuk me-rangkum informasi
penting yang di-sampaikan guru terkait Persamaan Kuadrat
adalah suatu persamaan yang variabelnya memiliki
pangkat tertinggi 2. Secara umum bentuk persamaan
kuadrat dapat dinyatakan dengan ax?+ bx +c =0
dengan a # 0 dan a,b,c € R.

6. | Mengarahkan siswa untuk mengamati tabel yang diberikan

guru berisikan beberapa contoh persamaan

7. | Meminta siswa untuk menentukan contoh dan bukan
contoh persamaan kuadrat pada tabel tersebut.
Topangan yang diberikan guru:

1. Vpr+Vp+4=0

- Coba ingat kembali konsep akar.

: — & e
Misalkan: Vpz = pz - , berapa titik-titik tersebut?
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- Sederhanakan p2 (%) =
- Lalu hitung pangkat variabel p
- Tentukan persamaan ter-sebut termasuk persamaan
kuadrat atau bukan per-samaan kuadrat
2.5=aqa?
- Pindahkan suku a? ke ruas Kiri.
- Susun ulang suku
- Kalikan setiap ruas dengan negatif (-).
- Tentukan persamaan ter-sebut termasuk persamaan
kuadrat atau bukan per-samaan kuadrat
3. x2—-y2=0
- Anggap y sebagai konstanta
- Faktorkan persamaan tersebut dengan menambahkan
blok x dan (—x).

8. | Guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan presentasi
temannya tentang contoh dan bukan contoh persamaan
kuadrat menggunakan tabel.

9. | Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang bertanya.

10. | Guru menegaskan kembali jawaban siswa.

11. | Guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan penjelasan
guru.

12. | Guru menunjuk salah satu siswa untuk menyebutkan
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan
kuadrat.

Penutup (10 Menit)

13. | Guru mengarahkan salah satu siswa untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran.

14. | Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

15. | Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a.
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Pada kegiatan Teaching Experiment ini 20 orang siswa
kelas VIII C yang termasuk dalam uji coba terlihat bahwa
persentase keaktifan siswa berdasarkan proses pembelajaran
HLT pertama dapat dikatakan sudah cukup baik. Berdasarkan
hasil pengamatan diperoleh persentase 63,75%. Walaupun
persentase keaktifan siswa tergolong baik namun tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai peneliti belum sepenuhnya
tercapai. Hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan
pendekatan belajar yang digunakan. Selain itu, suasana kelas
masih canggung dan siswa masih membiasakan dengan
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
siswa diperoleh informasi bahwa siswa mulai dapat dalam
menentukan contoh dan bukan contoh persamaan kuadrat, siswa
juga sudah dapat menyebutkan contoh permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan persamaan kuadrat.

b. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus Kedua

1) Pilot Eksperiment

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari
Hypothetical learning trajectory 2 (HLT 2). Data untuk
penyusunan HLT 2 ini diambil dari jawaban siswa yang
diperoleh pada tahap pertama yang selajutnya juga dipergunakan

untuk menyusun desain pembelajaran. Penyusunan panduan
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aktivitas siswa pada HLT 2 merupakan bagian dari tahap design
eksperiment siklus 2 yaitu pilot eksperiment.

Pada pertemuan kedua sesuai dengan jadwal pelajaran
matematika. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
HLT 2 yang telah di desain yaitu dengan tujuan pembelajaran
(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities),
serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa
(hypothetical learning trajectory) sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran

(1) Siswa mampu membuat blok aljabar sesuai langkah-
langkah yang diberikan

(2) Siswa mampu membedakan jenis-jenis blok aljabar

(3) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat
menggunakan blok aljabar

(4) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan

kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar

Tabel 4.3 Aktivitas Pembelajaran dan Dugaan proses pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran | Dugaan Proses Belajar Siswa
Pendahuluan (10 Menit)

1. | Mengucapkan salam dan meminta | Menjawab salam dan berdo’a.
salah satu siswa untuk memimpin
do’a membuka pembelajaran,
kemudian memeriksa kehadiran
siswa.

2. | Meminta siswa untuk menyiapkan | Menyiapkan buku dan alat tulis.
buku dan alat tulis.

3. | Menyampaikan bahwa materi Memperhatikan penjelasan mengenai
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yang akan dipelajari pada hari ini
adalah cara memfaktorkan
persamaan kuadrat dengan meng-
gunakan blok aljabar.

materi yang akan dipelajari.

Mengingatkan kembali materi
pemfaktoran bilangan dengan
dengan memberikan soal berikut:
Tentukan faktor dari:

a. 8

b. 12

Kemungkinan 1:

Siswa dapat menye-lesaikan dengan
benar.

a.8=1,2,4,8
b.12=1,2,3,4,6,12

Kemungkinan 2:

Siswa kurang tepat dalam
menyelesaian soal.

a. 8=1,2,4

b. 12=1,2,3,4,6

Menyampaikan tujuan

pembelajaran sebagai berikut:

- Siswa mampu membuat blok
aljabar sesuai langkah-langkah
yang diberikan.

- Siswa mampu membedakan
jenis-jenis blok aljabar.

- Siswa mampu menemukan
penyelesaian persamaan kuadrat
menggunakan blok aljabar.

- Siswa mampu mengetahui cara
penyelesaian persamaan kuadrat
dengan pemfaktoran
menggunakan blok aljabar.

Mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan.

Kegiatan Inti

(60 Menit)

Menjelaskan akar dan bukan akar

persamaan kuadrat

- Akar Persamaan Kuadrat adalah
pengganti variabel sehingga
menyebabkan suatu persamaan
kuadrat bernilai 0.

- Contoh Akar Persamaan
Kuadrat -5 atau -2 adalah akar-
akar persamaan kuadrat x2 +

7x + 10 = 0 karena jika -5

Mengamati beberapa contoh dan
bukan contoh persamaan kuadrat yang
diberikan tabel.

Kemungkinan:

Siswa akan mengajukan pertanyaan
berdasarkan pengamatan mengenai
contoh dan bukan contoh akar
persamaan kuadrat.

Misalkan: apakah setiap persamaan
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atau -2 disubstitusikan akan
menyebabkan persamaan
bernilai 0.

x=-5
=(-5)2+7(-5)+10
=25-35+10
=0
x=-2
=(-2)2+7(-2)+ 10
=4-14+10
=0
=70

- Contoh Bukan Akar Persamaan
kuadrat 5 atau 2 bukan akar-akar
persamaan kuadrat x% + 7x +
10 = 0 karena jika 5 atau 2
disub-stitusikan tidak
menyebabkan persamaan
bernilai 0.

x=5
= (5)2+7(5)+ 10
=25+35+10
x=2
=(2)24+7(2)+10
=44+144+10
= 28

memiliki 2 akar?

Mengenalkan siswa dengan blok
aljabar untuk memfaktorkan
persamaan kuadrat.

- Blok Aljabar adalah suatu
model geometri berupa blok
yang berbentuk persegi dan
persegi panjang. Penggunaan
media ini juga mengacu pada
prinsip-prinsip yang ada dalam
geometri, yaitu konsep panjang,
lebar, dan luas.

- Jenis-jenis Blok Aljabar ada 3,
yaitu:

e Blok xZ berupa persegi dengan
panjang sisi 2 cm. pada blok

Memperhatikan dan pencatat
penjelasan guru untuk memperoleh
informasi yang dirasa penting.
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x?% ini ada 2 jenis warna, yaitu
warna biru menunjukkan
positif x2 dan warna merah
menunjukkan negatif x2

(=x?).

X2 —x2
e Blok x berupa persegi dengan
ukuran 2 x 1 cm. Blok ini juga
menggunakan 2 jenis warna,
yaitu warna biru menunjukkan
positif x, dan warna merah
menunjukkan negatif x (-x).

X —X
¢ Blok satuan berupa persegi

dengan panjang sisi 1 cm.
Blok ini juga menggunakan 2
jenis warna, yaitu warna biru
menunjukkan positif satu (1),
dan warna merah menun-
jukkan negatif 1 (-1).

- -1

Menjelaskan tata cara pembuatan

blok aljabar.

- Membuat blok x2 dengan
ukuran 2 x 2 cm, blok x dengan
ukuran 2 x 1 cm dan blok satuan
dengan ukuran 1 x 1 cm.

- Setiap blok dibuat berpasangan
postif dan negatif. Blok positif
berwarna biru dan blok negatif.

Memperhatikan penjelasan guru
tentang pembuatan blok aljabar.
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9. | Meminta siswa membentuk Membentuk kelompok diskusi sesuai
kelompok diskusi dimana setiap arahan guru.
anggota kelompok terdiri dari 3-4
siswa.
10. | Meminta siswa untuk membuat Berdiskusi dengan anggota
blok aljabar. masing-masing 5 kelompoknya untuk membuat blok
blok x2, blok x, dan blok satuan aljabar dan mulai membuat blok x2,
yang berpasangan (postif dan blok x, dan blok satuan.
negatif).
11. | Meminta siswa untuk melihat Kemungkin 1:
perbedaan jenis-jenis dari blok Siswa dapat mem-bedakan jenis-jenis
aljabar blok aljabar.
Kemungkinan 2:
Siswa tidak dapat membedakan jenis-
jenis blok aljabar.
12. | Menjelaskan tentang pemfaktoran | Meperhatikan pen-jelasan guru tentang

meng-gunakan blok aljabar
dengan memberikan masalah.
Masalah 1:

Tentukan jumlah persegi besar,
persegi kecil dan persegi panjang
yang akan digunakan untuk mem-
faktorkan persamaan berikut:
x2+3x+2=0.

Masalah 2:

Susunlah blok menjadi persegi
panjang atau persegi yang setiap
sisinya memuat variabel x dan
konstanta dari persamaan x2 +
3x+2=0.

pemfaktoran meng-gunakan blok
aljabar.

Masalah 1:

Kemungkinan 1:

Siswa dapat me-nentukan jumah
persegi besar, persegi panjang, dan
persegi kecil dari persamaan x2 +
3x+2=0.

Masalah 2:

Kemungkinan 1:

Siswa dapat menyusun blok menjadi
persegi atau persegi panjang yang
setiap sisinya memuat variabel x dan
konstanta.
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Masalah 3:

Tentukan panjang dan lebar
persegi atau persegi panjang serta
faktor dari persamaan x2 + 3x +
2=0

e x x
X 1 1
Kemungkin 2:

Siswa tidak dapat menyusun blok
menjadi persegi panjang atau persegi
yang setiap sisinya memuat variabel x
dan konstanta.

5E x x x

Masalah 3:

Kemungkinan 1:

Siswa dapat menentukan panjang dan
lebar persegi panjang serta faktor dari
persamaan x2 + 3x + 2 = 0.

x> X X
l
x 1 1
p
p=x+2
l=x+1

Sehingga faktor dari persamaan x% +
3x + 2 = 0adalah (x + 2)(x + 1).

Kemungkinan 2:

Siswa tidak dapat menentukan panjang
dan lebar serta faktor dari persamaan
x2+3x+2=0.

13.

Meminta beberapa kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

Beberapa kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusinya di depan
kelas.

Tidak ada kelompok yang ingin maju
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ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

14. | Meminta siswa untuk menanggapi | Kelompok lain menanggapi hasil
hasil presentasi temannya atau presentasi temannya.
menanyakan hal-hal yang belum
dipahami.

Penutup (10 Menit)

13. | Meminta siswa untuk Menyimpulkan hasil pembelajaran.
menyimpulkan hasil pembelajaran
yang diperoleh.

14. | Mengakhiri pembelajaran dengan | Memperhatikan penjelasan guru
menyampaikan materi tentang materi yang akan dipelajari
selanjutnya. selanjutnya.

15. | Meminta salah satu siswa untuk Membaca do’a penutup pembelajaran

memimpin do’a dan mengucap
salam.

dan mengucap salam.

Pada kegiatan Pilot Experiment ini siswa diarahkan

kepada apa saja contoh dan bukan contoh persamaan kuadrat,

siswa diarahkan untuk memahami faktor persamaan kuadrat

serta

siswa diperkenalkan

dengan blok aljabar dalam

penyelesaian faktor persamaan kuadrat, serta untuk memahami

Kemudian siswa diberikan beberapa

instruksi dan

persoalan sebagai berikut: 1) Siswa diminta untuk menentukan

perbedaan jenis-jenis blok aljabar. 2) Memberikan beberapa

permasalahan yang diselesaikan dengan blok aljabar.

Dalam hal ini, siswa dengan kemampuan tinggi dan

sedang dapat memahami pelaksanaan pembelajaran tersebut,

namun siswa dengan kemampuan rendah sedikit kebingungan
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karena pembelajaran dilakukan dengan cepat. Oleh karena itu,
pada revisi HLT 2 harus menjelaskan dengan perlahan.

Selain itu, rata-rata siswa juga terlihat antusias dalam
pembelajaran karena adanya hal baru yang mereka temui yakni
penggunaan alat peraga dalam memahami permasalahan faktor
persamaan kuadrat. Namun, pada berdasarkan Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) pada Pilot Experiment menduga
bahwa:

(1) Masih adanya siswa yang tidak dapat membedakan jenis-
jenis blok aljabar.

(2) Siswa masih ada yang belum dapat menyelesaikan
persoalan faktor persamaan kuadrat dengan blok aljabar.

Berdasarkan pantauan yang dilakukan peneliti dan

observer, hal-hal yang harus diperbaiki dalam pertemuan

berikutnya adalah:

a. Peneliti  harus mampu mengkondisikan siswa dan
berinteraksi dengan siswa lainnya.

b. Guru harus memberikan topangan kepada siswa agar dapat
membedakan jenis-jenis blok aljabar.

c. Guru harus membimbing dan mengarahkan siswa agar
dapat menyelesaikan persoalan faktor persamaan kuadrat

dengan blok aljabar.
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2) Teaching Eksperiment

Bagian ini  merupakan tahapan penyusunan dari
Hypothetical learning trajectory 2 (HLT 2) revisi dari Pilot
Experiment. Data untuk penyusunan HLT 2 ini diambil dari
jawaban siswa yang diperoleh pada tahap kedua yang selajutnya
juga dipergunakan untuk menyusun desain pembelajaran.
Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 2 merupakan
bagian dari tahap design eksperiment vyaitu teaching
eksperiment.

Pada pertemuan kedua pada kelas VIII C sebanyak 20
orang siswa sesuai dengan jadwal pelajaran matematika. Peneliti
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan HLT 2 yang telah di
desain dan revisi yaitu dengan tujuan pembelajaran (learning
goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta
hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical
learning trajectory) sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran

(1) Siswa mampu membuat blok aljabar sesuai langkah-
langkah yang diberikan

(2) Siswa mampu membedakan jenis-jenis blok aljabar

(3) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat

menggunakan blok aljabar
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(4) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan

kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar

Tabel 4.4 Aktivitas Pembelajaran

Dugaan Proses Belajar

Alternatif yang

No. |[Kegiatan Pembelajaran Siswa diberikan guru
Pendahuluan (10 Menit)

1. | Mengucapkan salam Menjawab salam dan Guru mengarahkan
dan meminta salah satu | berdo’a. salah satu siswa
siswa untuk memimpin untuk memimpin
do’a membuka pem- do’a.
belajaran, kemudian
memeriksa kehadiran
siswa.

2. | Meminta siswa untuk Menyiapkan buku dan | Guru
menyiapkan buku dan alat tulis. memperhatikan
alat tulis. kegiatan siswa.

3. | Menyampaikan bahwa | Memperhatikan Guru mengarahkan
materi yang akan penjelasan mengenai siswa untuk men-
dipelajari pada hari ini | materi yang akan dengarkan
adalah cara mem- dipelajari. penyampaian guru.
faktorkan persamaan
kuadrat dengan meng-
gunakan blok aljabar.

4. | Mengingatkan kembali | Kemungkinan 1: Siswa memberi
materi pemfaktoran Siswa dapat menye- apresiasi.
bilangan dengan lesaikan dengan benar. | Topangan yang
dengan memberikan a.8=1,24,8 diberikan oleh guru:
soal berikut: b.12=1,23,4,6, 12 1. Coba perhatikan
Tentukan faktor dari: Kemungkinan 2: kembali hasil
c. 8 Siswa kurang tepat penyelesaianmu.
d. 12 dalam menyelesaian 2. Apakah 8 habis

soal. dibagi 8?
c.8=124 3. Maka 8 termasuk
d 12=1,2,3,4,6 faktor dari 8.

5. | Menyampaikan tujuan | Mendengarkan tujuan Guru meminta siswa

pembelajaran sebagai
berikut:
- Siswa mampu mem-

pembelajaran yang
disampaikan.

mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang disampaikan.
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buat blok aljabar
sesuai langkah-
langkah yang
diberikan.

- Siswa mampu mem-
bedakan jenis-jenis
blok aljabar.

- Siswa mampu me-
nemukan penye-
lesaian persamaan
kuadrat menggunakan
blok aljabar.

- Siswa mampu me-
ngetahui cara penye-
lesaian persamaan
kuadrat dengan
pemfaktoran meng-
gunakan blok aljabar.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Menjelaskan akar dan
bukan akar persamaan
kuadrat

- Akar Persamaan
Kuadrat adalah
pengganti variabel
sehingga
menyebabkan suatu
persamaan kuadrat
bernilai O.

Contoh Akar Per-
samaan Kuadrat -5
atau -2 adalah akar-
akar persamaan
kuadrat x2 + 7x +
10 = 0 karena jika
-5 atau -2 di-
substitusikan akan
menyebabkan
persamaan bernilai 0.

Mengamati beberapa
contoh dan bukan
contoh persamaan
kuadrat yang diberikan
tabel.

Kemungkinan:

Siswa akan mengajukan
pertanyaan berdasarkan
pengamatan mengenai
contoh dan bukan
contoh akar persamaan
kuadrat.

Misalkan: apakah setiap
persamaan memiliki 2
akar?

Guru mengarahkan
siswa untuk me-
rangkum informasi
yang disampaikan
oleh guru.

Topangan yang

diberikan oleh guru:

1. Menanyakan apa
ada siswa yang
dapat menjawab
pertanyaan
temannya.

2. Jika tidak ada
siswa yang akan
menjawab, maka
guru akan men-
jawabnya.
“Sebuah per-
samaan kuadrat
ax2+bx+c=0
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x=-5
=(-5)2+7(-5)+10
=25—-35+10
=0
x=-2
=(-2)24+7(-2)+ 10
=4—-14+4+10
=0
=70

- Contoh Bukan Akar
Persamaan kuadrat 5
atau 2 bukan akar-
akar persamaan
kuadrat x2 + 7x +
10 = 0 karena jika
5 atau 2 disub-
stitusikan tidak
menyebabkan
persamaan bernilai 0.

x=75

=(5)2+7(5) + 10
=254+354+10
x=2
=(2)2+7(2)+ 10
=4+14+10
= 28

memiliki paling
banyak dua akar
real. Artinya bisa
saja akarnya
hanya satu
bilangan real
atau tidak
memiliki akar
bilangan real
sama sekali”.

Mengenalkan siswa
dengan blok aljabar
untuk memfaktorkan
persamaan kuadrat.

- Blok Aljabar adalah
suatu model geometri
berupa blok yang
berbentuk persegi dan
persegi panjang.
Penggunaan media ini
juga mengacup ada
prinsip-prinsip yang
ada dalam geometri,
yaitu konsep panjang,
lebar, dan luas.

Memperhatikan dan
pencatat penjelasan
guru untuk memperoleh
informasi yang dirasa
penting.

Guru mengarahkan
siswa untuk

mencatat informasi
yang dirasa penting.
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- Jenis-jenis Blok
Aljabar ada 3, yaitu:
e Blok xZ berupa

persegi dengan
panjang sisi 2 cm.
pada blok x2 ini ada
2 jenis warna, yaitu
warna biru menun-
jukkan positif x2
dan warna merah
menunjukkan
negatif x% (—x2).

i —x2
e Blok x berupa

persegi dengan
ukuran 2 x 1 cm.
Blok ini juga meng-
gunakan 2 jenis
warna, yaitu warna
biru menunjukkan
positif x, dan warna
merah menunjuk-
kan negatif x (-x).

X —X

¢ Blok satuan berupa
persegi dengan
panjang sisi 1 cm.
Blok ini juga meng-
gunakan 2 jenis
warna, yaitu warna
biru menunjukkan
positif satu (1), dan
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warna merah me-
nunjukkan negatif 1

(-1).
N

1 -1

8. | Menjelaskan tata cara Memperhatikan Guru mengarahkan
pembuatan blok aljabar. | penjelasan guru tentang | siswa untuk mem-
- Membuat blok x?2 pembuatan blok aljabar. | perhatikan pen-

dengan ukuran 2 x 2 jelasan guru.
cm, blok x dengan
ukuran 2 x 1 cmdan
blok satuan dengan
ukuran1l x 1 cm.
- Setiap blok dibuat
berpasangan postif
dan negatif. Blok
positif berwarna biru
dan blok negatif.

9. | Meminta siswa mem- Membentuk kelompok | Guru mengarahkan
bentuk kelompok diskusi sesuai arahan siswa untuk duduk
diskusi dimana setiap guru. ke kelompoknya
anggota kelompok masing-masing.
terdiri dari 3-4 siswa.

10. | Meminta siswa untuk Berdiskusi dengan Guru membagikan
membuat blok aljabar. | anggota kelompoknya alat dan bahan yang
masing-masing 5 blok | untuk membuat blok akan digunakan
x2, blok x, dan blok aljabar dan mulai untuk membuat blok
satuan yang ber- membuat blok x2, aljabar.
pasangan (postif dan blok x, dan blok satuan.
negatif).

11. | Meminta siswa untuk Kemungkin 1: Guru member

melihat perbedaan
jenis-jenis dari blok
aljabar

Siswa dapat mem-
bedakan jenis-jenis blok
aljabar.

Kemungkinan 2:

Siswa tidak dapat
membedakan jenis-jenis
blok aljabar.

apresiasi.

Topangan yang

diberikan oleh guru:

1. Coba lihat
kembali jenis-
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jenis blok aljabar
2. Tuliskan nama

setiap jenis blok

aljabar tersebut.

12.

Menjelaskan tentang
pemfaktoran meng-
gunakan blok aljabar
dengan memberikan
masalah.

Masalah 1:

Tentukan jumlah
persegi besar, persegi
kecil dan persegi
panjang yang akan
digunakan untuk mem-
faktorkan persamaan
berikut:
x24+3x+2=0.

Masalah 2:

Susunlah blok menjadi
persegi panjang atau
persegi yang setiap
sisinya memuat variabel
x dan konstanta dari
persamaan x% + 3x +
2=0.

Meperhatikan pen-
jelasan guru tentang
pemfaktoran meng-
gunakan blok aljabar.

Masalah 1:
Kemungkinan 1:

Siswa dapat me-
nentukan jumah persegi
besar, persegi panjang,
dan persegi kecil dari
persamaan x2 + 3x +
2=0.

Masalah 2:
Kemungkinan 1:
Siswa dapat menyusun
blok menjadi persegi
atau persegi panjang
yang setiap sisinya
memuat variabel x dan
konstanta.

X X X
x 1 1
Kemungkin 2:

Siswa tidak dapat

Guru mengarahkan
siswa untuk
menyelesaikan
masalah 1

Guru memberi
apresiasi dan
mengarahkan siswa
untuk menyelesai-
kan masalah 2.

Guru memberi
apresiasi dan
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Masalah 3:

Tentukan panjang dan
lebar persegi atau
persegi panjang serta
faktor dari persamaan
x24+3x4+2=0

menyusun blok menjadi
persegi panjang atau
persegi yang setiap
sisinya memuat variabel
x dan konstanta.

x? x x x

Masalah 3:
Kemungkinan 1:

Siswa dapat menen-
tukan panjang dan lebar
persegi panjang serta
faktor dari persamaan
x2+3x+2=0.

= i3 it
l
x 1 1
p
p=x+2
l=x+1

Sehingga faktor dari
persamaan x2 + 3x +
2 = 0 adalah (x +
2)(x +1).

Kemungkinan 2:
Siswa tidak dapat me-
nentukan panjang dan
lebar serta faktor dari
persamaan x2 + 3x +
2=0.

mengarahkan siswa
untuk menyelesai-
kan masalah 3.

Topangan yang

diberikan oleh guru:

1. Cek kembali
blok yang telah
disusun. Apakah
blok tersebut
telah memuat
variabel x dan
konstanta pada
setiap sisinya?

2. Susun kembali
setiap blok
sehingga menjadi
persegi panjang
atau persegi yang
setiap sisinya
memuat variabel
x dan konstanta.

Topangan yang

diberikan oleh guru:

1. Perhatikan
kembali blok
aljabar yang
telah disusun.

2. Hitung lebar
pada sisi kanan
blok dan panjang
pada sisi bawah
blok. Lebar dan
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panjang tersebut
adalah faktor dari

persamaan
tersebut.

13. | Meminta beberapa Beberapa kelompok Guru mengarahkan
kelompok untuk mempresentasikan hasil | siswa untuk mem-
mempresentasikan hasil | diskusinya di depan perhatikan presen-
diskusinya di depan kelas. tasi temannnya.
kelas. Tidak ada kelompok Guru menunjuk

yang ingin maju ke beberapa kelompok
depan kelas untuk untuk mempresen-
mempresentasikan hasil | tasikan hasil dis-
diskusinya. kusinya.

14. | Meminta siswa untuk Kelompok lain Guru memberi
menanggapi hasil menanggapi hasil apresiasi kepada
presentasi temannya presentasi temannya. siswa yang bertanya
atau menanyakan hal- dan meminta kelom-
hal yang belum pok maupun siswa
dipahami. lain untuk men-

jawab pertanyaan.
Penutup (10 Menit)

15. | Meminta siswa untuk Menyimpulkan hasil Guru mengarahkan
menyimpulkan hasil pembelajaran. siswa untuk
pembelajaran yang menyimpul-kan
diperoleh. hasil pembelajaran.

16. | Mengakhiri pem- Memperhatikan pen- Guru menyam-
belajaran dengan jelasan guru tentang paikan materi yang
menyampaikan materi materi yang akan akan dipelajari
selanjutnya. dipelajari selanjutnya. selanjutnya.

17. | Meminta salah satu Membaca do’a penutup | Guru menunjuk

siswa untuk memimpin
do’a dan mengucap
salam.

pembelajaran dan
mengucap salam.

salah satu siswa
untuk memimpin
do’a.

Pada kegiatan Teaching Experiment ini 20 orang siswa

kelas VIII

mempersiapkan

C vyang termasuk dalam uji

bahan berupa Kkertas warna-warni

coba peneliti

yang

mendukung pembelajaran dalam pembuatan alat peraga. Adapun
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pembelajaran didesain peneliti adalah pembelajaran kelompok.
Siswa dibagi dalam beberapa kelompok belajar yang
sebelumnya telah dibagikan oleh Guru Kelas dalam bentuk
rombongan belajar matematika. Pada pertemuan ini, subpokok
yang akan dipelajari adalah penggunaan blok aljabar dalam
menentukan faktor persamaan kuadrat.

Pada saat pembelajaran dimulai peneliti  mulai
mengkondisikan siswa untuk duduk di kelompoknya masing-
masing. Kemudian mulai melaksanakan pembelajaran seperti
yang telah didesain sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara didapatkan aktifitas siswa meningkat menjadi
72,5%. Siswa yang biasanya enggan untuk bertanya dan pasif
dalam belajar mulai aktif dan bertanya pada peneliti jika ada hal-
hal yang tidak mereka pahami.

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua berjalan baik
dan mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya.
Namun, pada saat menyelesaikan operasi menentukan faktor
persamaan kuadrat dengan blok aljabar terlihat bahwa masih ada
sedikit siswa yang belum mengerti. Hal ini, dimungkinkan
karena siswa masih baru mengenal blok aljabar dan masih
belum terbiasa dengan alat peraga tersebut.

Dengan adanya bantuan dari alat peraga secara

keseluruhan siswa dapat mengetahui cara memfaktorkan
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persamaan kuadrat. Sehingga mereka dapat dengan mudah

memahami materi. Namun, dalam pembelajaran kelompok yang

peneliti rancang mengalami kendala dalam mengkondisikan
kelas. Hal ini dikarenakan kebanyakan dari siswa setelah berada
dalam kelompoknya akan menjadi ribut dan lebih banyak
mengobrol dengan teman sekelompoknya.

Berdasarkan hasil evaluasi pertemuan kedua, dapat
disimpulkan bahwa:

a. Tidak ada revisi besar yang harus dilakukan dalam desain
pembelajaran yang telah dibuat peneliti.

b. Pembelajaran mengalami peningkatan dikarenakan siswa
yang biasanya enggan untuk bertanya dan pasif dalam
belajar mulai aktif dan bertanya pada peneliti jika ada hal-
hal yang tidak mereka pahami.

c. Peneliti diharuskan lebih mengkondisikan kelas dan
membuat desain pembelajaran yang lebih menarik lagi.

c. Deskripsi Hasil Penelitian pada Petemuan Ketiga

1) Pilot Eksperiment

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari
Hypothetical learning trajectory 3 (HLT 3). Data untuk
penyusunan HLT 3 ini diambil dari jawaban siswa yang
diperoleh pada tahap kedua yang selajutnya juga dipergunakan

untuk menyusun desain pembelajaran. Penyusunan panduan
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aktivitas siswa pada HLT 3 merupakan bagian dari tahap design
eksperiment yaitu pilot eksperiment.

Pada pertemuan ketiga sesuai dengan jadwal pelajaran
matematika. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
HLT 3 yang telah di desain yaitu dengan tujuan pembelajaran
(learning goals), aktivitas pembelajaran (learning activities),
serta hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa
(hypothetical learning trajectory) sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran
(1) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan
kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar

(2) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat

Tabel 4.5 Aktivitas Pembelajaran dan Dugaan proses pembelajaran

No. | Kegiatan Pembelajaran | Dugaan Proses Belajar Siswa
Pendahuluan (10 Menit)
1. Mengucapkan salam dan Menjawab salam dan berdo’a.
meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a membuka pem-
belajaran, kemudian memeriksa
kehadiran siswa.
2. Meminta siswa untuk Menyiapkan buku dan alat tulis.
menyiapkan buku dan alat tulis.
3. Menyampaikan bahwa materi Memperhatikan penjelasan mengenai
yang akan dipelajari pada hari materi yang akan dipelajari.
ini adalah memfaktorkan
persamaan kuadrat dengan
menggunakan blok aljabar.
4. Mengingatkan kembali materi Kemungkinan 1:
yang telah dipelajari sebelum- Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis
nya dengan memberikan blok aljabar.
pertanyaan sebagai berikut:
a. Sebutkan jenis-jenis blok
aljabar?
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Kemungkinan 2:
Siswa dapat menyebut-kan jenis-jenis
blok aljabar tetapi kurang tepat.

Menyampaikan tujuan

pembelajaran sebagai berikut:

- Siswa mampu mengetahui
cara penyelesaian persamaan
kuadrat dengan pemfaktoran
menggunakan blok aljabar.

- Siswa mampu menemukan
penyelesaian persamaan
kuadrat.

Mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Meminta siswa untuk berkumpul
kembali dengan kelompoknya
masing-masing.

Berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing.

Memberikan siswa masalah
yang berkaitan dengan
pemfaktoran persamaan kuadrat
menggunakan blok aljabar.
Masalah 1

Carilah faktor persamaan
kuadrat dengan menggunakan
blok aljabar berikut:

a) x24+2x+5 = 4.

b) x2-7x+12=0

C) —2x2—6x =—8

Masalah 2

Buatlah suatu persegi dengan
menggunakan persegi atau
persegi panjang yang di-
sediakan. Tentukan panjang,
lebar, dan luasnya.

Memperhatikan masalah yang
berkaitan dengan pemfaktoran
persamaan kuadrat menggunakan blok
aljabar yang diberikan oleh guru.




76

Masalah 3

Len%kaﬁilah tabel berikut!

x+2 x+1

x4+ x+l ¥+ x+E

x+ 3 x+ ..

X X X H TR

memimpin do’a dan mengucap
salam.

8. Meminta semua siswa menjawab | Mulai berdiskusi dengan anggota
masalah-masalah yang diberikan | kelompoknya untuk menjawab
oleh guru dengan cara diskusi masalah-masalah yang diberikan oleh
dengan teman satu guru.
kelompoknya.

9. Meminta siswa mengumpulkan | Mengumpulkan hasil diskusinya.
hasil diskusinya.

10. | Meminta beberapa kelompok Tidak ada kelompok yang ingin maju
untuk mempresentasikan hasil ke depan kelas untuk mempresen-
diskusinya di depan kelas. tasikan hasil diskusinya.

Beberapa kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusinya di depan
kelas.

11. | Meminta siswa untuk Kelompok lain menanggapi hasil
menanggapi hasil presentasi presentasi temannya.
temannya atau menanyakan hal-
hal yang belum dipahami.

Penutup (10 Menit)

13. | Meminta siswa untuk Menyimpulkan hasil pembelajaran.
menyimpulkan hasil
pembelajaran yang diperoleh.

14. | Mengakhiri pembelajaran Memperhatikan penjelasan guru
dengan menyampaikan materi tentang materi yang akan dipelajari
selanjutnya. selanjutnya.

15. | Meminta salah satu siswa untuk | Membaca do’a penutup pembelajaran

dan mengucap salam.

Pada kegiatan Pilot Experiment ini 6 orang siswa yang

termasuk dalam uji coba yang dikategorikan kedalam 3

kemampuan yakni rendah, sedang, dan tinggi. Pada pertemuan

ketiga ini siswa diajak menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan pemfaktoran persamaan kuadrat menggunakan blok
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aljabar yang diberikan oleh guru secara kelompok dan siswa

dapat berdiskusi dan mempersentasikan hasil diskusinya.

Berdasarkan Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
pada Pilot Experiment menduga bahwa tidak ada kelompok
yang ingin maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
diskusinya karena tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh guru terkait pemfaktoran dan penyelesaian
persamaan kuadrat.

Dari dugaan tersebut sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa masih memerlukan bimbingan yang intensif dari
guru.

Berdasarkan pantauan yang dilakukan peneliti dan
observer, hal-hal yang harus diperbaiki dalam pertemuan
berikutnya adalah:

a. Peneliti  harus mampu mengkondisikan siswa dan
berinteraksi dengan siswa lainnya.

b. Guru harus memberikan topangan kepada siswa agar dapat
menyelesaiakn permasalahan pemfaktoran dan penyelesaian
persamaan kuadrat.

c. Guru harus membimbing agar dapat menyelesaikan

persoalan dengan baik.
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2) Teaching Eksperiment

Bagian ini merupakan tahapan penyusunan dari
Hypothetical learning trajectory 3 (HLT 3) revisi dari Pilot
Experiment. Data untuk penyusunan HLT 3 ini diambil dari
jawaban siswa yang diperoleh pada tahap sebelumnya yang
selanjutnya juga dipergunakan untuk menyusun desain
pembelajaran. Penyusunan panduan aktivitas siswa pada HLT 3
merupakan bagian dari tahap design eksperiment yaitu teaching
eksperiment.

Pada pertemuan ketiga pada kelas VIII C sebanyak 20
orang siswa sesuai dengan jadwal pelajaran matematika. Peneliti
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan HLT 3 yang telah di
desain dan revisi yaitu dengan tujuan pembelajaran (learning
goals), aktivitas pembelajaran (learning activities), serta
hipotesis atau dugaan proses pembelajaran siswa (hypothetical
learning trajectory) sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran
(1) Siswa mampu mengetahui cara penyelesaian persamaan
kuadrat dengan pemfaktoran menggunakan blok aljabar.

(2) Siswa mampu menemukan penyelesaian persamaan kuadrat.
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Dugaan Proses Belajar

Alternatif yang

No. [Kegiatan Pembelajaran Siswa diberikan guru
Pendahuluan (10 Menit)

1. | Mengucapkan salam Menjawab salam dan Guru mengarahkan
dan meminta salah satu | berdo’a. salah satu siswa
siswa untuk memimpin untuk memimpin
do’a membuka pem- do’a.
belajaran, kemudian
memeriksa kehadiran
siswa.

2. | Meminta siswa untuk Menyiapkan buku dan | Guru
menyiapkan buku dan | alat tulis. memperhatikan
alat tulis. kegiatan siswa.

3. | Menyampaikan bahwa | Memperhatikan Guru mengarahkan
materi yang akan penjelasan mengenai siswa untuk men-
dipelajari pada hari ini | materi yang akan dengarkan
adalah memfaktorkan dipelajari. penyampaian guru.
persamaan kuadrat
dengan menggunakan
blok aljabar.

4. | Mengingatkan kembali | Kemungkinan 1: Siswa memberi
materi yang telah Siswa dapat menyebut- | apresiasi.
dipelajari sebelumnya kan jenis-jenis blok
dengan memberikan aljabar.
pertanyaan sebagali
berikut: Kemungkinan 2: Topangan yang
a. Sebutkan jenis-jenis | Siswa dapat menyebut- | diberikan oleh guru:

blok aljabar? kan jenis-jenis blok 1. Coba ingat
aljabar tetapi kurang kembali bentuk-
tepat. bentuk blok
aljabar.

2. Tentukan jenis-
jenis blok aljabar
dari bentuknya.

5. | Menyampaikan tujuan | Mendengarkan tujuan Guru meminta siswa

pembelajaran sebagai

berikut:

- Siswa mampu
mengetahui cara
penyelesaian
persamaan kuadrat

pembelajaran yang
disampaikan.

mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang disampaikan.
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dengan pemfaktoran
menggunakan blok
aljabar.

- Siswa mampu
menemukan
penyelesaian
persamaan kuadrat.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Meminta siswa untuk Berkumpul dengan Guru mengarahkan
berkumpul kembali kelompoknya masing- siswa untuk duduk
dengan kelompoknya masing. kekelompoknya
masing-masing. masing-masing.
Memberikan siswa Memperhatikan Guru menulis
masalah yang berkaitan | masalah yang berkaitan | masalah-masalah
dengan pemfaktoran dengan pemfaktoran yang berkaitan
persamaan kuadrat persamaan kuadrat dengan pemfaktoran
menggunakan blok menggunakan blok persamaan kuadrat
aljabar. aljabar yang diberikan menggunakan blok

oleh guru. aljabar di papan
Masalah 1 tulis.

Carilah faktor
persamaan kuadrat
dengan menggunakan
blok aljabar berikut:
a) x24+2x+5 =4.
b) x2—-7x+12=0
C) —2x2—6x = —8

Masalah 2

Buatlah suatu persegi
dengan menggunakan
persegi atau persegi
panjang yang di-
sediakan. Tentukan
panjang, lebar, dan
luasnya.
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Masalah 3
Lengkapilah tabel
berikt!

x+2 x+1

X+ x+lixte.x+El

X+ 3 X+ X Ex+

XA XA X T

8. | Meminta semua siswa | Mulai berdiskusi Guru meminta siswa
menjawab masalah- dengan anggota untuk menyelesai-
masalah yang diberikan | kelompoknya untuk kan masalah
oleh guru dengan cara | menjawab masalah- tersebut.
diskusi dengan teman masalah yang diberikan
satu kelompoknya. oleh guru.

9. | Meminta siswa Mengumpulkan hasil Guru menerima
mengumpulkan hasil diskusinya. hasil diskusi siswa
diskusinya.

10. | Meminta beberapa Tidak ada kelompok Guru menunjuk
kelompok untuk mem- | yang ingin maju ke salah satu kelompok
presentasikan hasil depan kelas untuk untuk mempresen-
diskusinya di depan mempresentasikan hasil | tasikan hasil
kelas. diskusinya. diskusinya

Beberapa kelompok Guru mengarahkan
mempresentasikan hasil | siswa untuk mem-

diskusinya di depan perhatikan presen-

kelas. tasi temannnya.

11. | Meminta siswa untuk Kelompok lain Guru member
menanggapi hasil menanggapi hasil apresiasi kepada
presentasi temannya presentasi temannya. siswa yang bertanya
atau menanyakan hal- dan meminta
hal yang belum kelompok maupun
dipahami. siswa lain untuk

menjawab
pertanyaan.
Penutup (10 Menit)

13. | Meminta siswa untuk Menyimpulkan hasil Guru mengarahkan
menyimpulkan hasil pembelajaran. salah satu siswa
pembelajaran yang untuk menyimpul-
diperoleh. kan hasil pem-

belajaran.

14. | Mengakhiri pem- Memperhatikan pen- Guru menyam-

belajaran dengan
menyampaikan materi
selanjutnya.

jelasan guru tentang
materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

paikan materi yang
akan dipelajari
selanjutnya.
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15.

Meminta salah satu Membaca do’a penutup | Guru menunjuk
siswa untuk memimpin | pembelajaran dan salah satu siswa
do’a dan mengucap mengucap salam. untuk memimpin
salam. do’a.

Pada kegiatan Teaching Experiment ini 20 orang siswa
kelas VIII C yang termasuk dalam uji coba peneliti mendesain
pembelajaran yang lebih interaktif. Sebelumnya, siswa diminta
untuk  duduk perkelompok. Siswa ditantang  untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pemfaktoran
persamaan kuadrat menggunakan blok aljabar yang diberikan
oleh guru. Hipotesa peneliti pada pertemuan ketiga adalah siswa
mampu menemukan penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan pemfaktoran persamaan kuadrat menggunakan blok
aljabar yang diberikan oleh guru.

Pemahaman siswa dalam menemukan penyelesaian
masalah persamaan kuadrat sudah mulai lebih baik karena siswa
sudah mulai terbiasa dengan alat peraga blok aljabar, sehingga
memudahkan mereka dalam mengingat dan mengaplikasikan
konsep tersebut di penyelesaian soal. Percobaan yang di desain
peneliti mampu membuat suasana kelas menjadi menyenangkan
karena siswa juga sudah mampu untuk berdiskui dan
mempersentasikan hasil diskusi dengan baik sehingga siswa
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Aktiftas siswa pun

dinyatakan sangat baik dengan persentase mencapai 96,25%.
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Berdasarkan hasil observasi pertemuan ketiga, dapat
disimpulkan:

a. Suasana pembelajaran sudah menyenangkan dan optimal
karena siswa sangat termotivasi dengan pembelajaran yang
telah mereka lakukan.

b. Siswa mampu menyelesaikan persoalan faktor persamaan
kuadrat dengan blok aljabar

c. Minat belajar siswa pun semakin meningkat dilihat dari
pertemuan sebelumnya.

Retrospective Analysis

Tahapan design eksperiment yang terbagi menjadi 3 pertemuan
menjadi bagian utama pengujian HLT dan desain pembelajaran yang
dikembangkan. Desain pembelajaran yang dikatakan cukup baik, apabila
melakukan pengujian Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
secara berulang-ulang dengan perbaikan minimal sebanyak 5 kali dan
akan semakin sempurna bila pengujian HLT dilakukan lebih banyak lagi.
Dalam penelitian ini pengujian HLT hanya dilakukan sebanyak dua Kkali,
sehingga hasil penelitian ini masih kurang sempurna. Namun, demikian
setiap data yang diperoleh sangat berharga untuk kelanjutan dari
penelitan ini.

Hasil atau data yang diperoleh pada pengujian Teaching
Experiment kemudian akan dilakukan analisis Retrospective, yaitu

peneliti menganalisa kesesuaian antara desain pembelajaran yang telah
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disusun dengan kondisi nyata pada saat dilakukan ujicoba. Dari hasil
analisis retrospective ini kemudian akan disusun sebuah Local
Instruksional Teori yang dapat dipergunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep siswa tehadap materi
persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar. Pengujian HLT 3
telah dilaksanakan oleh 20 siswa kelas VIII C. Sesuai dengan tahapan
pembelajaran di kelas, aktivitas dikelas diberikan melalui tiga tahap,
yaitu Pembukaan, Kegiatan Inti, dan Penutup.

Pembelajaran dibuka dengan aktivitas seperti pembelajaran pada
umumnya Yyaitu dengan melaksanakan persiapan kelas, aktivitas utama
pada pembukaan pembelajaran ini adalah membangun karakter siswa
dalam etika berkomunikasi dalam sebuah forum. Selama tahap
pembukaan berlangsung situasi ini berlangsung sangat kondusif, dimana
siswa dapat mendengarkan saat orang lain sedang berbicara. Setelah
siswa kondusif untuk mengikuti pelajaran, peneliti yang bertindak
sebagai guru selanjutnya mulai memasuki inti dari pelajaran.

Kegiatan inti pelajaran dilaksanakan dengan guru mengarahkan dan
meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.
Kemudian guru memberikan siswa masalah yang berkaitan dengan

pemfaktoran persamaan kuadrat menggunakan blok aljabar.



85

Masalah 1

Carilah faktor persamaan kuadrat dengan menggunakan blok aljabar
berikut:

a) x2+42x+5=4.
b) x2—-7x+12=0
c) —2x2—6x=-8

Masalah 2

Buatlah suatu persegi dengan menggunakan persegi atau persegi panjang
yang disediakan. Tentukan panjang, lebar, dan luasnya.

Lengkapilah tabel berikut!

Masalah 3

x+ 2 x+1

x4+ x+l xf+.x+E5 ..

X+ I+ xR

Xl X X H TR

Kemudian guru meminta semua siswa menjawab dan
mengumpulkan hasil diskusinya terkait masalah-masalah yang diberikan
oleh guru dengan cara diskusi dengan teman satu kelompoknya.

Dalam kegiatan inti ini siswa secara berkelompok menyelesaikan
masalah-masalah yang diberikan oleh guru, kemudian siswa

mengumpulkan hasil diskusi, serta mempresentasikan hasil diskusinya di
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depan kelas. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang bertanya dan
meminta kelompok maupun siswa lain untuk menjawab pertanyaan.

Pada tahap penutup, guru meminta siswa untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran yang diperoleh dan menutup pembelajaran dengan
do’a.

Pada HLT 3 peneliti mendesain pembelajaran berdasarkan dugaan
yang telah dirumuskan dari hasil pengumpulan data uji coba Pilot
Experiment. Dan telihat bahwa hasil dari pengujian pada Teaching
Experiment desain pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki.

B. Pembahasan
Pembelajaran matematika dengan menggunakan Blok Aljabar pada
materi Persamaan Kuadrat di kelas VIII MTsN 6 Kerinci berjalan dengan
baik dan lancar. Learning Trajectory yang telah dirancang mampu
meningkatkan aktivitas, minat, maupun motivasi siswa dlam
pembelajarannya, sehinga membuat siswa mampu mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep pada materi Persamaan Kuadrat.
Persamaan Kauadrat merupakan salah stau kejian inti dari
matematika yang dipelajari siswa di SMP/MTs. Pembahasan materinya
pada penelitian ini menitik beratkan pada cara menyelesaikan persamaan
kuadrat dengan cara memfaktorkan. Serta, penggunaan alat peraga Blok

Aljabar dalam penyelesaian masalah dan pemahaman konsep siswa.
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Learning Trajectrory pada penelitian ini didesain  untuk
mendorong perkembangan berpikir siswa agar tujuan pembelajaran
matematika dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Clements dan
Sarama, 2004). Dalam desain pembelajaran yang diterapkan juga
disertakan dengan penggunaan alat peraga Blok Aljabar. Blok Aljabar
adalah salah satu medel pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membantu menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran matematika pada materi aljabar (Khaulah, 2018). Blok
aljabar berupa blok yang berbentuk geometri, yaitu: persegi dan persegi
panjang (Febriasari, Tandiayuk & Lefrida, 2016). Blok aljabar terbuat dari
bahan yang mudah didapat dan mudah dibentuk yaitu kertas manila
berwarna (kertas osturo).

Pada pertemuan pertama, peneliti menjelaskan konsep dasar
persamaan kuadrat dengan memperkenalkan persamaan dengan
menggunakan contoh-contoh pada kehidupan sehari-hari siswa. Namun,
Kesulitan yang ditemui peneliti adalah ketidakmampuan peneliti dalam
mengkondisikan kelas dan berinteraksi dengan siswa. Sehingga suasana
belajar masih canggung dan kaku.

Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mengkondisikan
kelas dan mempuat pembelajaran menjadi menyenagkan dan aktif
merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang
menyenangkan dan lebih menekankan pada dunia nyata membuat siswa

lebih termotivasi dan tidak suntuk dalam belajar matematika yang sifatnya
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abstrak (Wijaya, 2012). Namun, jika suasana pembelajaran kaku dan
canggung membuat pembelajaran menjadi tidak optimal dan kurang
efektif.

Pada pertemuan kedua dan ketiga materi penyelesaian masalah
menggunankan blok aljabar merupakan materi yang cukup sulit sulit untuk
dikerjakan. Oleh kerena itu, peneliti menjelaskan langkah-langkah
penggunanan alat peraga Blok Aljabar denga sangat hati-hati agar siswa
dapat memahaminya dengan benar. Ketika siswa sudah sedikit memahami
penggunaan alat peraga Blok Aljabar maka peneliti meminta siswa untuk
melakukan pemfaktoran dan penyelesaian masalah dengan menggunakan
alat peraga Blok Aljabar. Pada akhirnya, hal ini memperkuat pemahaman
siswa terkait konsep Persamaan Kuadrat.

Langkah-langkah yang diambil untuk memperbaiki kekurangan
pada setiap pertemuan adalah merancang rencana pembelajaran agar dapat
diterapkan secara lebih efektif yaitu dengan cara melobatka siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Guru mencoba membuat suasana yang
menyenangkan dengan mendesain aktivitas siswa yang berkaitan dengan
materi persamaan kuadrat, juga untuk mendapatkan penjelasan dari
permasalahan konkrit. Kemidian, siswa benar-benar memahami materi
yang diberikan sehingga proses pembelajaran lebih bermakna. Memberi
pengarahan kepada siswa agar tidak malu bertanya apabila mengalami
kesulitan, pada setiap pertemuan ada pergantian siswa yang menjawab

pertanyaan yang diajukan.
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Perkembangan matematis siswa pada penlitian ini mengalami
peningkatan disetiap pertemuannya. Hal ini dapat dilihat dengan
membadakan pemahaman siswa sebelum penelitian dan setelah penelitian.
Persentase aktifitas siswa juga meningkat, peningkatan aktivitas siswa
dapat dilihat dari semakin banyaknya siswa yang aktif dalam berinteraksi
dengan sesamanya ataupun dengan peneliti. Dalam proses pembelajaran,
siswa juga aktif dalam bertanya dan menanggapi penjelasan serta
pernyataan yang diberikan oleh peneliti.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Learning
Trajectory pada materi persamaan kuadrat dengan menggunakan Blok
Aljabar di MTsN 6 Kerinci yang telah didesain pada penelitian ini mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa.
Hal ini juga menunjukkan desain yang digunakan oleh peneliti sudah baik

dan member manfaat yang baik bagi siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Desain Learning
Trajectory pada materi Pemfaktoran Persamaan Kuadrat dengan
menggunakan Blok Aljabar untuk siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci tahun
pelajaran 2021/2022 disusun dan dikembangkan dengan metode design
research. Adapun tahapan pengembangan design reseach yakni: 1)
Preliminary Ekspreiment, 2) Desain Eksperiment, dan 3) Retrospective
Analysis.

Untuk mendapatkan desain Learning Trajectory yang baik, maka
dilakukan pengulangan yang terus menerus pada tahap kedua siklus kedua,
yaitu pada siklus teaching eksperiment. Dengan melakukan pengulangan
secara terus menerus, maka Hypothetical learning trajectory (HLT) yang
disusun juga akan mengalami perbaikan sehingga pengembangannya akan
semakin sempurna. Pada penelitian ini teaching eksperiment dilakukan tiga
kali sesuai dengan materi pembelajaran persamaan kuadrat.

Desain learning trajectory ini telah disusun dengan HLT yang
dikolaborasiakan dengan penggunaan Alat Peraga Blok Aljabar pada kelas
VIl C MTsN 6 Kerinci. Design research yang dilakukan telah menghasilkan
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan Local Instructional Theory
yang tertuang dalam Desain Learning Trajectory. Berdasarkan pengujian,

desain pembelajaran yang disusun dapat mengembangkan aktivitas belajar
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siswa dalam memecahkan masalah matematika serta pemahaman konsep

siswa terhadap materi persamaan kuadrat melalui alat peraga Blok Aljabar.

Siswa dapat menemukan konsep persamaan kuadrat dengan baik serta dapat

mempersentasikan hasil pemecahan masalahnya.

Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan sebagai perbaikan
pada penelitian-penelitian selanjutnya:

1. Fokus siswa untuk penggunaan alat peraga perlu dipertajam lagi dengan
contoh yang ada pada kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih
mampu memecahkan masalah matematika yang dihadapi dengan
pemahaman konsep yang baik.

2. Siklus teaching eksperiment perlu dilakukan kembali pada materi yang
lain agar mendapatkan perencanaan belajar lebih maksimal.

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan hingga siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang baik dengan penggunaan alat peraga untuk
membantu memecahkan masalah matematika yang dihadapi dan siswa

belajar matematika dengan menyenangkan.
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Lampiran 1. Lembar Observasi Kegiatan Siswa Saat Proses Pembelajaran
Matematika

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
SAAT PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Muta Pelajaran : Matematika
Sekolah : MTsN 6 Kerinci
Hari/Tanggal : Senin/ 14 Maret 2022

No Aspek yang dinilai I Frekuensi l Persentase
Kesiapan siswa menerima materi pembelajaran
1. | Siswa masuk kelas tepat waktu 20 7%
2. | Siswa menyiapkan perlengkapan belajar ] 20 85%
Siswa tidak melakukan pekeraan lain yang
% ivi ! 0%
akan menggangu aktivitas proses belajar 20 o

Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa menyimak scluruh informasi yang

4 I ; 9
_ disampaikan olch guru 20 6%

. Siswa tidak mengobrol dengan teman %
22 3 : 20 55 %

dalam kegiatan pembefajaran

6 Siswa memberikan tanggapan terhadapapa o

" yang disampaikan oleh guru 20 157
g I

Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan

Siswa mengerjakan soal latihan vang 4
| diberikan 20 5%

| Siswa mengacungkan tangan untuk maju

o
8'7 | menjawab soal latihan di papan tulis 20 357
Siswa memberi tanggapan atas jawaban
9. | dari soal-soal latithan vang telah dikerjakan 20 0%
[

temannya
Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran
Siswa membuat kesimpulan materi yang

0 o,
. telah diberikan - 20 i \s%
Siswa memperbaiki atau menambah
11 | kesimpuls a jika kesimpul
esimpulan temannya jika kesimpulan 0 5-0/0

temannya masih Kurang
Siswa mencatat kesimpulan atau
rangkuman materi yang diberikan

%0 65 Yo




Mengetahui,
Guru Matematika

5
% 6o
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Lampiran 2. Lembar Wawancara dengan Guru Sebelum Melakakukan Penelitian

—

Mata Pelajaran
Sekolah
Hari/Tanggal

LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU
SEBELUM MELAKUKAN PENELITIAN

: Matematika

: MTsN 6 Kerinci
: Senin/ 14 Maret 2022

No

Pertanyaan

Jawaban

&

Berapa lama ibu mengajar di
MTsN 6 Kerinei?

Saya mengajar di MTsN 6 Kerinci sudah
§ tahun.

Bagaimanakah karakteristik
siswa kelas VIII MTsN 6
Kerinei?

Karakteristik siswa disini  bermacam-
macam, ada yang berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

Bagaimana partisipasi dan
keantusiaan  siswa  selama
mengikuti pembelajaran
matematika?

Selama pembelajaran malematika banyak
siswa  yang  lidak  akuf dalam
pembelajaran.  Sering  sekali  siswa
berbicara dengan temannya dan kurang
memperhatikan ketika saya menjelaskan
maten pembelajaran.

Bagaimana hasil belajar siswa
kelas VIII pada pembelajaran
matematika di  MTsN 6
Kerinci?

Masil h;l;jar siswa pada pembelajaran
matemabika kebanyakun rendah Banvak
siswa yang sulit mencapai KKM.

Bagaimana cara mengajar
yang ibu terapkan selama ini?

Saya biasanya mengajar dengan cara
menjelaskan materi yang ada di buku
pelajaran,

Metode apa yang biasa ibu
cunakan  untuk  menyam-
paikan materi?

Selama 1m saya berusaha menerapkan
pembelajaran  yang menarik, namun
dalam pelaksanaannya masih mengelami
kesulitan dan memakan waktu yang letnh
lama. Dalam mengajar biasanva saya
menggunakan metode ceramahy
konvensional.

Apakah ada alat peraga yang
ibu gunakan untuk
menjclaskan materi
pelajaran?

lya, kadang smva menggunakan alat
| peraga untuk mengajarkan  mater
matematika.  Namun  tidak  selalu
| menggunakan alat peraga  Alat peraga
vang saya gunakan seperti gambar-

. gambar, busur, jangka dan Tainnya.



' Apakah siswa mengalami

kesulitan dalam memahami
materi matcmatika?

Kebanyakan siswa scring  mengalami
kesulitan dalam memahami  maten
matematika yang diberikan.  Mareka
menganggapnya sulit

Bagaimana cara ibu
mengatasi siswa yang
mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi
matematika?

.

Apakah  1bu  mengalami

kesulitan mengajarkan

matematika khususnya materi |
matcmatika?

Biasanya saya mengatasinya dengan cara
belajar membuat kelompok belajar. Sava
membagikan dalam satu terdapat siswa
berkemampuan tinggi. sedang  dan
rendah. Schingga siswa dapat sama-sama
belajar dalam satu kelompok

Kesilitannya vaitu menghadapi  siswa
yang saat saya mecnjelaskan materi
pembelajaran  tidak  memperhatikan,

' Kemudian jika diberi pertanyaan mereka

tidak bias menjawab dengan benar

Menurut pendapat ibu, materi
apa vang kiranya susah untuk
diajarkan kepada siswa?

Apu permnsa]ahm; yang
membuat siswa mengalami
kesulitan dalam
memfaktorkan persamaan
kuadrut?

Dari pengalaman dulu yang sulit untuk

| digjarkan yaitu maten persamaan kuadrat.

Siswa scring sckali mengalami kesulitan
dalam memfaktorkan persamaan kuadrat,

Siswa sering sekali bingung dalam
memfkatorkan  persamaan  kuadrat
menjadi 2 faktor dan persamaan linicr.

13.

Bagaimana cara  anda
menjelaskan maferi

persamaan  kuadrat kepada

siswa? [

Biasanya saya menjelaskan  materi
persamaan  kuadrat  dengan  cam
konvensional menjelaskan dari
pengertian persamaan kuadarat, bentuk
umum persamaan kuadrat dan

menjclaskan cara memiaktorkan

- persamaan kuadrat.
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Lampiran 3. Lembar Wawancara dengan Guru Setelah Melakukan Penelitian

LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU
SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Mata Pelajaran : Matematika
Sekolah : MTsN 6 Kerinci
Hari/Tanggal : Rabw/ 6 April 2022
No Pertanyaan Jawaban

—_—

W~

)

Raguwimana  pendapat  ibu |
|tentang alat peraga blok
aljabar?

 Apakah ibu tertarik untuk |
!menggunakan alat  peraga
| blok aljabar?

| Apakah ada saran dari ibu
tenlang  penggunaan  alat
peraga blok aljabar?

' Bagaimana pendapat  ibu

tenlang proses pembelajaran
sebelumnya dengan proses
pembelajaran menggunakan
Learning !rajectory?

| Apakah proses
pembelajaran dengan
menggunakan learning
Trajeciury dapat |
diterapkan?

Menurut  saya, alal peragan blok  aljubar
sangat mudah untuk diterapakan untuk
diterapkan. Alat peraga blok aljabar sangat
bagus untuk diterapkan pada maten
persamaan kuadarat.

Iya, saya tertarik untuk menggunakan alat
peraga blok aljubar. Karena alat peraga
lersebul sangat mudah untuk  didapatkun,
dan tidak memakan banyak biaya untuk
pembstangys: -

Saran dari saya lebih baik pada blok-blok
yvang sudah dibuat dibawahnya dilapisi
karton sehingga blok aljabar tidak mudah
hilang dan lebih mudah untuk siswa
gunakan.

Menurut saya, proses pembelajaran dengan
menggunakan  dugaan  atau  Learning
Trajectory  bagus  untuk  meningkat
kemampuan helajar siswa, Sehinggn proses
pembelajaran matematika lebih terarah.
Untuk menerapkan pcthbelujﬁ
menggunakan  dugaan  atan  Learning
Trajectory memakan waktu yang lama bagi
saya untuk membuat dugaan
pembelajarannya.  Tetapi  setelah  sava
melitan dugaan yang telah anda buat, sava
tertarik untuk menerapkannya pada maten
persamaan kuadrat.
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Apakah ada saran dari ibu | Tidak ada, karena menurut saya tahapan- |
fentang  tahapan-tahapan | tahapan [ymothetical Learning Trajectory
Hypethetical Learning | (IILT) telah anda susun sangat bagus dan
l Frajeciory {(HLT)? cocok untuk diterapkan,
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Peneliti
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Lampiran 4. Lembar Wawancara dengan Siswa Sebelum Melakakukan Penelitian

——

LEMBAR WAWANCARA DENGAN SISWA
SEBELUM MELAKUKAN PENELITIAN

Mata Pelajaran : Matematika
Sekolah : M'TsN 6 Kerinci
Hari/Tanggal : Senin/ 14 Maret 2022
No Pertanyaan Jawaban

Metode apa yang digunakan
guru di dalam pembelajarun
matematika?

Metode yang digunakan guru untuk
mengajar adalah metode ceramah. Guru
biasanya menjclaskan maleri
pembelajaran  setelabmya  memberikan
soal terkait materi terscbut.

| Apakah guru pernah
menggunakan  alat  peraga
untuk mengajarkan
matematika?

Pemmah, pada saat mengajar mater |
lingkaran guru menggunakan busur, koin
dan rol.

Menurut anda, apakah untuk

peraga?

Menurut anda, alat peraga yang
seperti  apa  vang  dapat
membantu siswa memahami
materi  yang diajarkan oleh
guru?

Bagaimana proses
pembelajaran matematika di
dalam kelas?

Menurut sava perlu, karena alat pcn;ga_

belajar perlu menggunakan alat | dapat membantu siswa dalam memahami

materi  matematika,  Terkadang ada
beberapa materi yang sussh untuk |
dipahami. Schingga dengan adanya alal
perapa  dapat  memudahkan  siswa
memahami malteri

Tentunya alat peraga yang menarik dan
mudah untuk digunakan.

Proses pembelajaran matematika dikelas |
kadang menyenangkan dun kadang
membosankan saat materi yang diajarkan
susah untuk dipahami.

"Apakah proses pembelajaran
yang ditcrapkan oleh guru
menyenangkan?

| soal yang terkait dengan materi vang
| dijelaskan.

Tidak, guru hanya menerangkan materi
pembelajaran dan sctalahnya memberikan
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P 'Xpa-andTmr.-u-gala-mﬁmeleI ‘kadang kadang saya “mengalam |

dalam memahami matent yang | kesulitan dalam memahami materi yang '

digjarksn oleh gury? jelaskan oleh guny, Ada beberapa materi |
' ¥ang menurut sayg sangat susah untyk

™8™ Menurat an, “bagaimana cara [ Menurat ?awfc;nnag;mrks;mw;.
| | mengatasi kesulitan  dalam | dalam memahami  materi matematika
| [ memahami  mater; vang | dengan  cgmm guu hams dapat |
| 'diajarkan olch guru? Imenggunakan alat peragy pada setiap
| | |pcmbcla;amn matematika, Sehingga
[ | siswa  dapat memahami  maieri yang'
|5L___q____% cﬂelasﬁn.._________‘
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Lampiran 5. Lembar Wawancara dengan Siswa Setelah Melakukan Penelitian

LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU
SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Mata Pclajaran : Matematika
Sekolah : MTsN 6 Kerinci
Hari/Tanggal : Rabu/ 6 April 2022
No Pertanyaan Jawaban

Apakah alat peraga blok aljabar
dapat membantu menyelesaikan
permasalaban tentang persamaan
kuadrat?

Iva, alat peraga blok aljabar dapat
membanty dalam  menyelesaikan
permasaluhun persamaan koadrat

Apakah alat peraga blok aljabar
dapat membantu proses
pembelajaran Icbih
menyenangkan?

Bagdimana  pendapat  anda
tentang proses pembelajaran
menggunakan alat peraga blok
aljabar?

Tya, alat peraga blok aljabar dapat
membantu Pruscs pembelajaran
matcmatika lcbih menyenangkan, Selain
itu alat peraga blok aljabar juga sanpat
mudah untuk digunakan. .
Mcnurut saya, proses pembelajaran

dengan munggunakan lebih
mcnycnangkan dan  mudah  unfuk
menyelesaikan  perasalahan yang

berkaitan dengan persamaan kuadrat

Apakah alur pembelajaran dapat
membantu menyelesaikan
permasalahan vang diberikan?

Ly, alur pembelajaran dapat membantu
menyelesuikan  permasalahan  yang
berkaitan dengan persamaan kuadrat,

Apakah alur pembelajaran dapat
membuntu proses pembelajaran

lebih menyenangkan

[ya, alur pembelajaran dapat membantu |
proses pembelajaran lebih |

| menyenangkan. |

Bagaimans  pendapal  anda
tentang  proses pembelajaran
menggunakan alur
pembelajaran?

Menurut saya, proscs pembclajaran
dengan menggunakan alur pembelajaran
membuat suasana pembclajaran Iebih
menyenangkan.

Tanjung Pauh 11ilir, & Apil 2022
Penelit]

Deby Lucia Dwiputri
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Lampiran 6. Lembar Validasi Instrumen Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

LEMBAR VALIDASI

HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY (HLT)

A. Tujuan

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu dengan maksud untuk

mendapatkan masukan terhadap HLT yang peneliti rancang. Data hasil

validasi ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk mengetahui kelayakan HLT

ini dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau

masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi ini. Atas bantuan dan kerja

sama Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih.

B. Petunjuk

1) Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat dengan

memberikan tanda (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu.

Keterangan:

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju
Skor 2 = Tidak Setuju

Skor 3 = Setuju

Skor 4 = Sangat Setuju

2) Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk member catatan khusus demi

perbaikan HLT ini, mohon tuliskan pada bagian yang dimaksud atau

pada bagian komentar dan saran.

C. Aspek Penilaian

O Penilaian

No. Aspek yang dinilai STS] TS ’ S |SS
Aspek Isi
l Tujuan pembelajaran yang diuraikan dalam sub- [

sub tujuan sudah tepat.
2. | Aktivitas untuk mencapai tujuan sudah tepat.
3 Dugaan proses belajar siswa yang diuraikan

sudah tepat.




i Alternatif yang diberikan guru kepada siswa
sudah tepat.
Penggunaan media blok aljabar pada setiap

5. | aktivitas sudah tepat untuk memperkenalkan
konsep pemfaktoran.

2 Keruntunan Hypothetical Learning Trajectory
(HLT) yang sudah sistematis.

. Alokasi waktu yang dirancang telah tepat untuk
setiap pertemuan.

Aspek Bahasa

" Kebenaran tata Bahasa dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

4 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.

10. | Bahasa yang digunakan komunikatif.

11. | Kalimat yang digunakan sudah efektif.

12. | Kejelasan petunjuk dan arahan.

. Penlialian Secara Umum

No. Uraian A

1. | Penilaian secara umum validasi
instrument HLT.

Keterangan:

A 5 dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak
E = tidak dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASI
HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY (HLT)
A. Tujuan

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu dengan maksud untuk
mendapatkan masukan terhadap HLT yang peneliti rancang. Data hasil
validasi ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk mengetahui kelayakan HLT
ini dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau
masukan dalam bentuk pengisian lembar validasi ini. Atas bantuan dan kerja
sama Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih.

B. Petunjuk
1) Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat dengan
memberikan tanda (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu.
Keterangan:
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju
Skor 2 = Tidak Setuju
Skor 3 = Setuju
Skor 4 = Sangat Setuju
2) lJika Bapak/Ibu merasa perlu untuk member catatan khusus demi
perbaikan HLT ini, mohon tuliskan pada bagian yang dimaksud atau
pada bagian komentar dan saran.
C. Aspek Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai
e STS| TS [ S [SS
Aspek Isi
; Tujuan pembelajaran yang diuraikan dalam sub- %
" | sub tujuan sudah tepat. v

2. | Aktivitas untuk mencapai tujuan sudah tepat. *_
Dugaan proses belajar siswa yang diuraikan {

e 15

sudah tepat.




Alternatif yang diberikan guru kepada siswa
sudah tepat.

Penggunaan media blok aljabar pada setiap
5. | aktivitas sudah tepat untuk memperkenalkan

konsep pemfaktoran.

Keruntunan Hypothetical Learning Trajectory

= (HLT) yang sudah sistematis.

. Alokasi waktu yang dirancang telah tepat untuk
setiap pertemuan.

Aspek Bahasa

" Kebenaran tata Bahasa dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

9. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat [/
pemahaman siswa.

10. | Bahasa yang digunakan komunikatif. v

11. | Kalimat yang digunakan sudah efektif. l/

12. | Kejelasan petunjuk dan arahan.

. Penlialian Secara Umum
No. Uraian A[B /D
1. | Penilaian secara umum validasi
instrument HLT.
Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak
E = tidak dapat digunakan
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Lampiran 7. Lembar Validasi Instrumen Observasi Kegiatan Siswa Saat Proses

Pembelajaran Matematika

LEMBAR VALIDASTI INSTRUMEN
OBSERVASI SISWA KELAS VIII
MTsN 6 KERICI

A. Tujuan
L.embar validasi ini bertujuan untuk mengetahw penilaian Bapak/Tbu
sebagai validator terhadap instrument pedoman observasi siswa. Pendapat,
kntik, saran. penilaian, komentar, dan korcksi dari Bapak/bu akan sangal
bermanfaal dalam pengumpulan  data  pada  Prefiminary  Research.
Sehubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Bapak/Thu memhberikan
respon pada setiap perlanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.
B. Petunjuk Penilaian
I BapakTbu dimohon untuk memberikan validasi/penilaian  terhadap
instrument pedoman observasi siswa.
2, Ber{Iah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat
Bapak/lbu, dengan kriteria:
1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 =Bak

3 — Sangart Baik
. Berilah penilaian pada kesimpulan dengan tanda centang (') pada huruf

i

scsual dengan pendapat Bapuk/Thu
4 Bapak/bu dimohon untuk memberikan saran, masukkan atau komentar
demi  perbuikan  instrument  podoman observasi  siswa,  dengan

menuliskannya langsung pada naskah atau pada kotak saran,



C. 'Tabel Penilaian

No.

Aspek yang dinilai

Instrumen  sudah tepat  digunakan  untuk
mendapatkan informasi tentang aktivitas siswa

dalam pembelajaran

Penilaian

STS{ TS

=4

e

[tem-item dalam instrumen sudah cukup untuk
mendapatkan informasi tentang aktivitas siswa
dalam pembelajaran

S

Bahass yang digunakan dalam instrument ini
sudah baik dan tidak menimbulkan penafsiran
panda untuk mendapatkan informasi tentang

aktivitas siswa dalam pembelajaran

Petunjuk pengisian vang diberikan sudah jelas
untuk mendapatkan informast tentang aktivitas

siswa dalam pembelajaran

D. Kesimpulan

No

Uraian

Nilai

1

Penilasan secara wnum texhadap mstrument
Pedoman Observast Siswa

Keterangan,
A = dapart digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

C = dapat digunakan dengan revist sedang

1) = daput digunukan dengan revisi banyak
F = tidak dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
OBSERVASI SISWA KELAS VIII
MTsN 6 KERICI

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaiun Bapak/Tbu
sebagai validator terhadap instrument pedoman observasi siswa, Pendapat,
knitik, saran, penilaian, komentar, dan korcksi dari Bapak/bu akan sangal
bermanfaal dalam pengumpulan  data  pada  Prelinunary Research.
Sehubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Bapak/Ibu memherikan
respon pada setiap pertanyaan sesuai dengon petunjuk di bawah ini.
B. Petunjuk Penilaian
I Bupak/Tou dimohon untuk memberikan validasi/penilaian  terhadap
nstrument pedoman obscrvasi siswa.
2, Berflah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat
Bapak/lbu, dengan kriteria:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 =Baik
5 — Sangat Baik
3. Berilah penilaian pada kesimpulan dengan tanda centang (V) pada huruf
sesual dengan pendapat Bapuk/Thu
4 Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan saran, masukkan atau komentar
demi - perbwkun  instrument  podoman  observasi  siswy,  dengun
menuliskannya langsung pada naskah atau pada kotak saran,



(. Tabel Penilaian

e

| Ne, Aspek vang dinilai

Instrumen  sudah  tepat  digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang aktivitas siswa

dalam pembelajaran

Penilaian |
STS TS | s 'ss

ltem-item dalam mstrumen sudah cukup untuk
mendapatkan informasi tenianyg aktivitas siswa

dalam pembelajaran

sudah baik dan tidak menmbulkan penafsiran
ganda untuk mendapatkan informasi lentang
akuvitas siswa dalam pembelajaran

D. Kesimpulan

Bahasa yang digunakan dalam instrument ini |

Pelunjuk pengisian yang diberikan sudah Jelas

untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas
siswa dalam pembcelajaran

[ | Nilai
No Lraian | M
AlBJC ] D] E
| 1 | Penilaian secara umum terhadap instrament |
I | Pedoman Observasi Siswa L 1
| .. —
Keterangan:

A — dapal digunakan tanpa revis

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapar digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revist banyak
E = tidak dapat digunakan
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Lempiran 8. Lembar Validasi Instrumen Wawancara Sebelum Penelitian

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA KELAS VI
MTsN 6 KERIC!

A. Tujuan
lLembar validasi ini bertujuan unluk mengetahui penilaian Bapak/Tou
sebagai validator terhadap instrument pedoman wawancara dengan siswa.
Pendapat, kritik, saran, pemlaian, komentar, dan koreksi dani Bapalkiibu akan
sangat bermanfaat dalam pengumpulan data pada Preliminary Rescarch.
Schubungan dengan hal lerscbut sudilah kianyn Bapakidbu memberikan
respon pada seliap pertanyoan sesuai dengan petunpuk df bawah ini.
B. Pctunjuk Penilaian
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan validasi/penilaian terhadap
instrument pedoman wawancara dengan siswa.
2. Berilah tanda centang (Y) pada kolum penilaian sesuai dengan pendapat
Bapak/lbu, dengan kriteria:
| = Sangat Kurang
2 =Kuorany
3 Cukup
4 - Baik
5 = Sangat Baik
3. Berilah penilaian pada kesimpulan dengan tanda centang (V) pada huraf
sesuai dengan pendapat Bapak/Tou,
4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukkan atau komentar
demi perbaikan nstrunient pedoman wawancara dengan siswa, derngdn
menuliskanrya langsung pada naskah alau pada kotak saran.
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D.

Tabel Penilaian

No. Aspek yang dinilai

Penilaian

CInstrumen  sudah  tepal  digunakan  untuk
. mendapathan informasi  tentang kebutuhan

‘ siswa

[tem-item dalam instrument sudah cukup untuk
mendapatkan  informasi  tentang  kebutuhan
siswa

.J

SIS 1S S |

' Bahasa yang digunakan dalam instrument ini
sudah baik dan ridak menimbulkan penalsiran
ganda untuk mendapatkan informasi tentang
kebutuhan siswa

Petunjuk pengisian yang diberikan sudah jelas
untk  mendapatkan  informasi  fentang
kebutuhan siswa

!

liesinipulnn

No Uraian

|| Penilaian secara umum terhadap instrument |

Pedoman Wawancara denpan Siswa

Keterangan,

A — dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapai digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak
E = udak dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASIT INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA KFLAS VIl
MTsN 6 KERIC!

A. Tujuan
lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Tbu
sebagni validator terhadap mstrument pedoman wawancara dengan siswa.
Pendepat, kritik, saran, penilaian, komentar. dan koreksi dan Bapaki/Ibu akan
sangat bermanfaat dalam pengumpulan data pada Preliminary Rescarch.
Schubungan dengan hal lersebut sudilah keranyn Bapakidbu memberikan
respon padis seliap pertanyoan sesuai dongan petunpuk df baswah ini.
B. Pctunjuk Penilaian
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberkan validasi/penilaian  tcrhadap
instrument pedoman wawancara dengan siswa.
2. Berilah tanda centang (Y) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat
Bapak/lbu, dengan krileria:
| = Sangat Kurang
2 =Kurany
3 Cukup
4 - Baik
5 = Sangat Baik
3. Berilah penilaian pada kesimpulan dengan tanda centang (V) pada huraf
sesuai dengan pendapat Bapak/Thu,
4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukkan atau komentar
demi perbaikan istrumient pedoman wawancara dengan siswa, dengan
menuliskannya langsung pada naskah alau pada kotak saran.
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C. Tabel Penilaian

"
No.

Aspek yang dinilai

STS 15 | S

Penilaian

Instrumen  sudah tepat  digunakan untuk
mendapatkan informasi  tentang  kebutuhan

siIswa

llem-item dalam instrument sudah cukup untuk
mendapatkan informasi tenlang  kebutuhan

siswa

Kesim

Bahasa vang digunakan dalam instrument ini
sudah baik dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda untuk mendapatkan informas: tentang
kebutuhan siswa

Petunjuk pengisian yang diberikan sudah jelas

untuk  mendapatkan  informasi  tontang
kebutuhan siswa
pulan 7

Neo

Uraiun L

I

Penilaian secara umum terhadap mstrument
Pedoman Wawancara dengan Siswa

Kcterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

(= dapat digunakan dengan revisi scdang
D = dapat digunakan dengan revisi hanyak
T = tidak dapat digunakan

120



Saran:

Sungai Penuh, 18 geb, 2022
Validator

KAk

RM %S“l"h ,u,(’d

NIP. \%etilo) ta8e Teo3

121



122

Lampiran 9. Lembar Validasi Instrumen Wawancara dengan Siswa Setelah

Penelitian
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA
MTsN 6 KERICI
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetshui penilgian Bapak/Thy
schagai validator terhadap mstrument pedoman wawancara dengan siswa.
Pendaput, kritik, saran, penilaian, komentar. dan koreksi dari Bapuk/Tbu akan
sangat bermanfaat dalam pengumpulan data pada Desain Experimen.
Sehubungan dengan hal tersebul sudilab kiranva Bapak/Ibu memberikan
TCSRan pada sctiap pertanynan scsuat dengan petunjuk di buwah ini,

B. Petunjuk Penilaian
I Bapakilbu dimohon untuk memberikan validasi‘penilaian terhadap
instrument pedoman wawancara dengan siswa
2 Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat
Bapak/Tbu, dengan kritena:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
2= Cukup
4= Baik

§ = Sangal Baik

3. Berilah penilzian pada kesimpulan dengan tanda centang (V) pada huruf
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

4. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan saran, masukkan actau komentar
demi perbarkun mstrument pedomian wawancurd denpan siswd, dengin

menuliskannya langsung padu naskah atau pada kotalk saran,



C. Tabel Penilaian

D.

123

No.

Penilaian

Aspek vang dinilai

1,

Instrumen  sudah tepai digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang pendapat siswa
setelah menerapkan Learning Trajectory

STS| TS | S |SS

(e

2

-

3.

| untuk eiddpaiian informast teatang pendapat

Item-item dalam instrument sudah cukup untuk
mendapatkan informasi tentang pendapat siswa

setelah menerapkan Learmng Trajectory

Bahasa vang digunakan dalam instrument ini
sudah baik dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda untuk mendapatkan informasi tentang
pendapat siswa sctelah menerapkan Learning

Aragectory

R

Petunjuk pengisian yang diberikan sudah jelas

siswa setelah menerapkan Learning Trageciory

Kesimipulan

No

1

Uraian ;,_ =

Penilaian secara umum techadap instrurnent
Pedoman Wawancara dengan Siswa

Keterangan:

A —dapat digunakan tanpa revisi

B — dapat digunakan dengan revist sedikit
C = dapat digunukan dengan revisi sedang

D dapat digunskan dengan revisi banyak
E =tidak dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA
MTsN 6 KERICI

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetshui penilaian Bapak/Tbu

schagai validator terhadap mstrument pedoman wawancara dengan siswa.
Pendapat, kritik, saran, penilaian, komentar, dan koreksi dari Bapak/Tbu akan

sangat bermanfaat dalam pengumpulan data pada Desamn Experimen.

Sehubungan dengan hal tersebul sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan

respan pada sctiap pertanyaan scsuat dengan petunjuk di bawah ini,

B. Petunjuk Penilaian

ra

Bapakilbu dimohon untuk memberikan validasi‘penilaian  terhadap
instrument pedoman wawancara dengan siswa

Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat
Bapuk/Tbu, dengan kriteria:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3= Cukup

4= Baik

5 = Sangal Baik

- Berilah penilaian pada kesimpulun dengan tanda centang (V) pada huruf

sesuai dengan pendapat Bapak/1bu.

- Bapak/lbu dimohon untuk memberikan saran, masukkan atau komentar

demi perbarkun instrument pedomian wawancura denpan siswa, dengin

menuliskannya langsung pada naskah atau pada kotak saran,



€. Tabel Penilaian

' No.

(o]

Pemlmm secara umun Leshadap instrument

Aspek vang dinilai

Instrumen  sudah tepat  digunakan  untuk

mendapatkan informasi tenfang pendapal siswa |

setclah menerapkan [ earning Trajecrory

Item-item dalam instrument sodah cukup untuk

mendapatkan informasi tentang pendapat guru
setelah mencrapkan Learning Trajectory

Penilaian

‘mswsls[’s?

v

Buhasa yang digunakan dalam instrument imi

| sudah baik dan tidak menimbulkan penafsiran

ganda untuk mendapatkan informasi tentang
pendapal guru sctelah menerapkan Learring
Trajectony

‘ Petunjuk pengisian yang diberikan sudah jelas

untek mendapatkan inforinast tentang peindapat
guru sctelah menerapkan Learning Trageciory

|
|

f

l

Pedoman Wawancara dengan Siswa | | l

Keterangan

A = dapat digunakan tanpa revist

B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

C = dapat digunakan dengan revisi sedang
1)~ dapat digunakan dengan revisi banyak
F  tidak dapat digunakan
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Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Wawancara dengan Guru Sebelum

Penelitian
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU
MTsN 6 KERINCI
A. Tujuan

Lembar validasi im bertujuan untuk mengetahui penilsian Bapak/lbu
sebagai validator terhadap instrument pedoman wawancara dengan guru.
Pendapat, kritik, saran. penilaian, komentar, dan korekst dant Bapak/Thu akan
sangat bermanfaat dalam pengumpalan data pada Preliminary Research.
Sehubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Bapuk/Tbu memberikan
respon pada scliap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini,

B. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan validasi‘penilaian terhadap
instrument pedoman wawancara dengan guru

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian scsuai dengan pendapat

Bapak/Tbu, dengan kritcria:
1 = Sangat Kurang

2 =RKurang

3 Cukup

4= Baik

5 — Sangat Baik

3. Berilah penilaian pada kesimpulan dengan tanda centang (V) pada huruf
sesuai dengan pendapal Bapak/Tbu

4. Bapak/lbu dimohon untuk memberkan saran, masukkan atau komentar
demi perbdikdn instrument pedoman wawancara dengan guig, dengun

menuliskannya langsung pada naskah atau pada kotak saran



C. Tabel Penilgian
No. Aspek yang dinilai Penihia.n
SIS| TS| S 8§
Instrumen  sudah  tepat  digunakan  untuk ’
I. | mendapatkan informasi temtang guru dan v
kebutuhannya dalam proses helajaran mengajar |
2 Ttem-itern dalam instrument sudah cukup untuk i
| mendapatkan informasi guru dan kebutuhannya v
Bahasa yang digunakan dalam instrument ini
5 sudah baik dan tidak mcnimbulkan penafsiran R
ganda untuk mendapatkan informasi tentang
guru dan kebutuhannya
Petunjuk pengisian yang diberikan sudah jelas
4. | untuk mendapatkan informasi tentang guru dan 5
kebutuhannya
D. Kesimpulan
No Uraian vy
‘ A B C E
i 1 | Penilwian sccara umum terhadap nstrument | |
I Pedoman Wawancara dengan Guru 4
Keterangan:

A dapat digunakan tanpa revist
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit

(' — dapat digunakan dengan revisi sedang
13 = dapat digunakan dengan revist banvak
Tt = tidak dapat digunakan
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Al

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU
MTsN 6 KERINCI

Tujuan
Lembar validasi imi bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/lbu
sebagai validator terhadap instrument pedoman wawancara dengan guru.
Pendapat, kritik, saran. penilaian, komentar, dan korekst dant Bapak/Thu akan
sangat bermanfaat dalam pengumpalan data pada Preliminary Research.
Sehubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Bapuk/Tbu memberikan
respon pada scliap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini,
Petunjuk Penilaian
1. Bapaki/lbu dimohon untk memberikan validasi‘penilaian  terhadup
instrument pedoman wawancara dengan guru
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian scsuai dengan pendapar
Bapak/Tbu, dengan kritcria:
1 — Sangat Kurang

2 =RKurang
3

5 — Sangat Baik

3. Berilsh penilaian pada kesimpulan dengan tanda centang (V) pada huruf
sesuai dengan pendapal Bapak/Tbu

4. Bapak/lbu dimohon untuk memberkan saran, masukkan atau komentar
demi perbdikdan instrument pedoman wawancara dengan guig, dengun
menuliskannya langsung pada naskah atau pada kotak saran.
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C. Tabel Penilaian

No.

Aspek yang dinilai

132

Penilainn

STS TS | S [8S

Instumen  sudah  tepat  digunakan  untuk
mendapatkan informasi  tentang  ourn dan

kebutuhannys dalam proses belajaran mengajar

Ttem-item dalam mstrument sudah cukup untuk
mendapatkan informasi guru dan kebutuhannyva

v

Bahasa yang m instrument 11
sudah baik dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda untuk mendapatkan informasi tentang
guru dan kebutuhannya

‘VI
[

v

Pctunjuk pengistan vang diberikan sudah jé]im
untuk mendapatkan informasi teniang guru dan

kebutuhannya

D. Kesimpulan

No

&

Penilaian secara wmum tcrbadap nstrument
| Pedoman Wawancara dcngan Gum

Uraian

Kelerangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B - dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunakan dengan revisi sedang
D = dapat digunakan dengan revisi banyak
E = tidak dapat digunukan

JAEAER
?L_,l T
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Lampiran 11. Lembar Validasi Instrumen Wawancara dengan Guru Setelah

Penelitian
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU
MTsN 6 KERICI
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ihu
sehagai validator terhadap instrument pedoman wawancara dengan guru
Pendapat, kritik, saran, penilaian. komentar, dan koreksi dani Bapak/Ibu akan
sangat bcrmanfaat dalam pengumpulan data pada Desaen Experimen
Sehubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Bapak/Ibu mcmberikan
respon peda setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

Petunjuk Penilaian
l. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan validasi/penilaman  terhadap

instrument pedoman wawancara dengan guru.

5]

. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian scsuai dengan pendapat
Bapak/Tbu, dengan kritersa:
1 = Sangat Kurang

2 = Karag

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

d

. Berilah penilaian pada kesimpulan dengun tanda centang (V) pada hurul
sesuai dengan pendapat Bapak/lbu

4. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan saran, masukkan atau komentar

demi perbaikan instrument pedoman wawancars dengan gury, dengan

menuliskannya langsung pada naskah atau pada kotak saran.
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C. Tabel Penilaian
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Penilaian |
No. Aspck yvang dinilai .
STS| TS S |SS
Instrumen  sudah  tepat  digunakan  untuk 4
1. | mendapatkan informasi tenfang pendapat siswa Ll
setelah menerapkan Learning Trajectory ‘
| Item-item dalam instrument sudah cukup untuk %
2. | mendapatkan informasi tentang pendapat guru V.
' seteleh menerapkan Learming frgrectory
| Bahasa yang digunakan dalam instrument ini
sudah baik dan tidak menimbulkan penafsiran
3. ganda unluk mendapatkan informasi tentang ‘
pendapat guru setelah menerapkan Learning Vo
Trageciory
Petunjuk pengisian yang diberikan sudah jelas |
4. untuk mendapatkan informas entang penddpa J
guru setelah mencrapkan Learaing frajectory i
0. Kesimpulan
No Uraian o
A|B[C[D][E
|| Penilaian secara umum terhadap mstrument |
| Pedomun Wawancara dengan Siswa \ v
Kcterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi
B — dapat digunakan dengan revisi sedikit
C — dapat digunakan dengan revisi sedang

D=d

apat digunakan dengan revisi banyak

E — tidak dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU
MTsN 6 KERICI

A. Tujuan
Lembar validast ini bertyjuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ihu
sebagai validator terhadap instrument pedoman wawancara dengan guru
Pendapat, kritik, saran, penilaian. komentar, dan koreksi dari Bapak/Tbu akan
sangat bormanfaat dalam  pengumpulan data pada Desaen Fxperimen.
Sehubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Bapak/Tbu memberikan
respott pada setiap pertanyaan sesual dengan petunjuk di bawah ini.
B. Petunjuk Penilaian
|. Bapakilbu dimohon untuk memberikan validasi/penilaan  terhadap
instrument pedoman wawancara dengan puru.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian scsuai dengan pendapat
Bapak/Tbu, dengan kriterea:
| = Sangat Kurang
2 = Karang
3= Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik
3. Berilah penilaian pada kesimpulan dengun tanda centang (V) pada hurul
sesuai dengan pendapat Bapak/lbu
4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukkan atau komentar
demi perbaikan instrument pedoman wawancars dengan gury, dengan
menuliskannya langsung pada naskah atau pada kotak saran.
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(. Tabel Penilaian

Nu.! Aspek yang dinilai | i
SIS TS | § S8
Instrumen  sudsh  tepat  diunakan  untuk
1. | mendapatkan informast tentang pendapal siswa v
sctelah menerapkan Learning Trajeciory [
2 Item-item dalam instrument sudah cukup untuk S
2. | mendapatkan mlormasi tentang pendapat siswa U
setelah menerapkan Leasmy Tragectory
Bahasa yang digunakan dalam instrument ini ]
sudah baik dan odak menimbulkan penafsiran
3. | ganda untuk mendapatkan informast tentang v
pendapat siswa setelah menerapkan Zearning '
lrajectory
Petunjuk pengisian yang diberikan sudah jelas i
4. ook mendapian infomusi entang pendapai i
| siswa sctelah menerapkan Zearning {rajectory | l |
B. Kesimpulam
Nilai 1
No Uraian
Als|lcCc|DTE
1 | Pemlasan secara umum terhadap instrument )
Pedoman Wawancara dengan Siswa e

Keterangan:

A — dapat digunakan tanpa revisi

BB — dapat digunakan dengan revisi sedikil
C — dapat digunakan dengan revisi sedang
12 = dapat digunakan dengan revisi banyak
E - tidak dapat digunakan
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Lampiran 13. Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY
(HLT)

Mata Pelajaran/Kelas  : Matematika / VIII

Alokasi Waktu : 2 = 40 Menit
Pertemuan : Pertama (1)
TujuanPembelajaran

+ Siswa mampu memahami bentuk persamaan kuadrat

* Siswa mampu membedakan persamaan kuadrat dan bukan persamaan kuadrat

e Siswa mampu menjelaskan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan
persamaan kuadrat

Aktivitas

‘ o Dugaan Proses Belajar | Alternatif yang
Kegiatan Pembelajaran

| No. Siswa diberikan guru
| Pendahuluan (Iovli\'lenil)
Mengucapkan  salam | Menjawab salam dan |Guru  mengarahkan |
dan meminta salah satu | berdo’a, salah satu  siswa
siswa untuk memimpin unluk  memimpin
1, doa membuka pem- do’a,

belajaran.  kemuwdian

memeriksa  kehadiran

siswa.
Meminta siswa untuk | Menyiapkan buku dan | Guru
2. | menyiapkan buku dan alat tulis. memperhatikan
alat tulis. kegiatan siswa J
Menyinggung kembali = Memperhatikan Giuru mengingatkan
. | matern  vang sudah | penyampaian guru kembali siswa
. dipelajari  schelumnya tentang  persamaan
yang berhubungan linicr satu vanahel.
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dengan persamaan
kuadrat

Misalkan-

- Menyampaikan

bahwa materi vang
akan dipclajan pada
adalah
persamaan kuadrat.

hari  ini

- Menanyvakan apakah

siswa masih
mengingat  tentang
bentuk  ymum dari
persamaan hmer

satu variabel.

Memperhatikan
penjelasan mengenal
matcri  yang akan
dipelajari.

Kemungkinan 1:

Siswa dengan tepat

menjawab  bentuk
amum dari
persamaan linicr satu
variable adalah
ax+b =10
Kemungkinan 2:

Siswa tfidak dapat
menjawab {bingung)
bentuk  umum  dari
persamaan linter salu
variahel,

- Guru mcmberikan

pertanyaan kepadu
siswa tentany

bentuk umum dan

persamaan  linier

satu variabel

- Guru memberi

apresiasi.

- Topangan  yang

diberikan oleh

guru:

I. Memberikan
contoh

persamaan linier

suty  variabel
Contoh:
2r—6=10

2. Memmla  siswa
menemukan
bentuk  umum
persamaan linier

satu variable




variabelnva memiliki
pangkat tertinggi 2.

- Secara umum bentuk
persamaan  kuadrat

dapat dinyatakan

dani contoh
tersebul.
" | Menyampaikan twyjuan | Mendengarkan  tujuan | Guru meminta siswa
pembelajaran  scbagai | pembelajaran vang | mendengarkan
! berkut. disampaikan. tujuan pembclajaran
- Siswa mampu vang disampaikan.
memahami  bentuk ‘
persamaan kuadrat.
- Siswa mampu mem-
bedakan persamaan
* kuadrat dan bukan
persamaan kuadral,
- Siswa mampu
menjclaskan per-
masalahan sehani-hari
yang berkatan
dengan  persamaan
kuadrat.
Kegiatan Inti (60 Menit)
Menjelaskan pengertian | Memperhatikan Guru mengarahkan
dan  hentuk  umum | penjelasan yang |siswa untuk me-
persamaan kuadrat. disampaikan guru rangkum  informasi
- Persamaan  Kuadrat penting vang di-
adalah suam sampaikan guru.
S persamaan vang
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dengan  ax? + bx +
¢=0 dengan a0
dan a,b,¢c ER. ‘
Memberikan tabel yang | Mengamati  beberapa Mengarahkan siswa
berisikan beberapa | tabel  vang  diberikan |untuk  mengamati
contoh persamaan  oleh guru. tahel yang diberikan
schagai berikut:
x4+3x+2-0
f;’_ +PT4=0
2y~ 0
5=a*
243+ 2-y
"t x=7
Meminta siswa untuk | Kemungkinan 1: Guru  memberikan
menentukan contoh dan | Siswa  dapal  me- | apresiasi.
bukan contoh  per- | nentukan contoh dan
samaan kuadrat pada | bukan contoh  per-
label tersebul. samaan kuadrat.
.
o Ax -2 - 0ypt e pr1-0
Bix=7 x1y¥=0
5-a° Pi3xez-y
Kemungkinan 2: Topangan vang
Siswa tidak tepat dalam | diberikan guru:
menentukan contoh dan | [ /pZ+ [p+4= 0l
bukan  contoh  per-| . Coba ingat ‘
samaan kuadra. kembali konscp |
akar Misalkan: |

A+ 3x+2 -0 +3x+2 =
Y x=7 iy -0

= pz‘\:‘]' \

berapa titik-tink

tersebut?
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I,;,?.J;-:,:n s-a' | - Sederhanakan
x
.

- lalu hitung

pangkat variabel
r
- Tentukan

persamaan  ter-

sebut termasuk

peTsamaan

kuadrat  atau

bukan per-

samaan kuadrat
2.5=a?

- Pindahkan suku
a® ke ruas kiri

- Susun vlang suku

- Kalikan  sctiap
Tuas dengan
neganf{-).

- Tentukan
persamaan  ter-
scbut termasuk
persamaan
kuadrat  atau
bukan per-
samaan kuadrat

Meminta salah saw | Salah satu siswa mem- | Guru  mengarahkan
siswa  untuk  mem- | presentasikan contoh | siswa  untuk  mem-
presentasikan  conloh | dan  bukan  contoh | perhatikan

dan  hukan  conloh | persamaan kuadrat [ presentasi temannya,
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pekarangan tersebut 26
m dan luasnva 40 m’.
Tentukan panjang dan
lebar

tersebut!

pekarangan

Jawab:
Panjang = p
Lebar -/

s K=26m
2p+20 26
p+i=13
p=13-1

persamaan kuadrat | menggunakan tabel.
menggunakan tabel. 1
Mcminta siswa untuk | Beberapa siswa | Guru  memberikan
9. | menanggapi atau | menanggapi  presentasi | apresiasi kepada
! bertanya. tcmannya. siswa yang bertanya.
} Memita siswa  yang | Salah  satu  siswa |Guru  menegaskan
: 2 dapat menjawab | menjawab  pertanyaan | kembali  jawaban
pertanyvaan temannya. vang diberikan | siswa.
temannya.
Menjelaskan Memperhatikan Guru  mengarahkan
permasalahan  sehari- | penjelusan guru tentang | siswa untuk  mem-
hari  vang berkaitan | permasalahan  sehari- | perhatikan pen-
dengan persamaan | hari  yang  berkaitan | jelasan guru.
Kuadrat dengan persamaan
Contoh: kuadrat,
Sebuah pekarangan
berbentuk persegl
panjang. Keliling




o L.-40m’
pxi=40
(13-0)(-40
131-P-40-0
13 -40=0
P o131+40=0
(! 5)(1 8)=0

I -5=01-8-0

I=5 -8

1)i=5=p 13 1
=18.:8
-8

NI-8=p=13-1
-13-8
=35

Makap - 8 dan/=5.
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Guru meminta siswa Menyebutkan  contoh |Gury  menunjuk |
untuk menyebutkan  permasalahan  schari- |salah sate  siswa
permasalahan  schari- hart  yang  berkaitan | untuk  menyebutkan
12, | hari  yang herkaitan  dengan persamaan | permasalahan
denpgan persamaan  kuadrat. sehari-hari yang
kuadrat. berkaitan  dengan
persamaan kuadrat
Penutup (10 Menit) -
Meminta siswa untuk | Menyimpulkan  hasil | Guru  mengarahkan
menyimpulkan  hasil  pembclajaran. salah satu  siswa
13. | pembelajaran yang untuk  menyimpul-
diperolch. kan  hasil pem-

helajaran,

-




14,

15

| belajaran

Mengakhiri pem- | Memperhatikan

dengan | penjelasan guru entang
yang
| dipelajan selanjutnya.

menvampaikan  materi | maten akan

selanjutnva.

Guru
menyampaikan

maleri  yang akan
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Meminta salah  saw  Membaca do’a penutup
siswa untuk memimpin  pembelajaran dan
doa dan  mengucap mengucap salam,

salam.

dipelajan
selanjutnya,

Guru menunjuk
salah satu siswa
| unluk memimpin
do'a.




HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY
(HLT)

Mata Pelgjaran'Kelas @ Matematika / V111

Alokasi Waktu : 3 % 40 Menit
Pertemuan :Kedua (2)
TujuanPembelajaran

* Siswa mampu membuat blok aljabar sesuai langkah-langkah vang diberikan

¢ Siswa mampu membedakan jenis-jenis blok aljabar
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* Siswa mampu mmenemukan penyelesaian persamaan kuadrat menggunakan blok

aljabar

e Siswe mampu mengelshui cara penyelesaian  persamaan  kuadrat dengan

pemfaktoran menggunakan blok aljabar

Aktivitas
lKag' : Dugaan Proses Belajar | Alternatif yang
No. S E Siswa diberikan guru
Pendahuluan (iOﬁeﬁit)
Mengucapkan  salam | Menjawab  salam  dan [Guru  mengarahkan
dan meminta saluh saty | berdo’a. salah  satu  siswa
siswa untuk memimpin untuk  memimpin
. |do’a membuka pem- do’a.
belajaran, kemudian |
memeriksa  kehadiran |
siswa. !
Meminta siswa untuk | Menyiapkan buku dan  Guru
2. | menyiapkan buku dan | alat tulis. memperhatikan
alat tulis. l 1 kegratan siswa. }
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Menvampaikan bahwa | Memperhatikan Guru mengarahkan
materi vang  akan | penjelasan mengenal | siswa untuk  men-
dipelujan pada hars imi | maten  yang  akan | dengarkan
adalah cara  mem- | dipelajar. penvampaian gun.
fuktorkan persarnaan
kuadrat dengan meng-
gunakan blok aljabar.
Mengingatkan kembali | Kemungkinan 1: Siswa memben
materi pemfaktoran | Siswa dapat menye- | apresiasi.
bilangan dengan | lesaikan dengan benar,
dengan . membenikan |2 8-1,2,4.8
soal berikut, b.12=1,2,3,4,6,12
Tentukan faktor dari:
a 8 Kemungkinan 2: Topangan yang
b 12 Siswa  kurang  lepat | diberikan oleh gure
dalam menyelesaian | 1. Coba  perhatikan
soal. kembali hasil
a 8~-1,2.4 penyelesaianmu.
b. 12=1,2,3,4,6 2. Apakah 8 habis
dibagi 8?
3. Maka ¥ termasuk
faktor dan 8.
Menyampaikan  tujuan | Mendengarkan  tujuan | Guru meminta siswa
pembelajaran  sebagai | pembelajaran vang | mendengarkan
berikut; | disampaikan, tujuan pembelajaran
- Siswa mampu mem- vang disampaikan,
buat blok aljabar
sesuai langkah-
langkah yang

diberikan.




- Siswa mampu mem-
bedakan  jenis-jenis
blok aljabar.

- Siswa mampu me-
nemukan penye-

lesaian  persamaan
kuadrat menggunakan
blok aljabar.

- Siswa  mampu me-

ngetahui cara penye-

lesaian  persamaan
kuadrat
pemlakioran

gunakan blok aljabar.

dengan

meng-
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Kegiatan Inti (60 Menit)

Menjelaskan akar dan |
bukan akar persamaan
kuadrat

- Akar Persamaan
Kuadrat adalah
pengeanti  variabel
schingga
menyebabkan  sualu
persamaan  kuadrat
bernilat 0.

- Contoh Akar Per-

samaan  Kuadrat -5
atau -2 adalah akar-
akar

kuadrat

persamaan

x2+Tx +

Mengamati  beberapa
contoh dan

contoh

bukan
persamaan
kuadrat yang diberikan
tabel.

Kemungkinan:

Siswa akan mengajukan
pertanyaan  berdasarkan
pengamatan  mengenal
dan  bukan
contoh akar persamaan
Kuadrat,

Misalkan: apakah setiap
persamaan memiliks 2
akar?

contoh

Guru mengarahkan
siswa  untuk  me-
rangkum
yang  disampaikan
olch guru

informasi

Topangan yang

diberikan oleh guru:

1. Menanyukan apa
ada siswa vang
dapat  menjuwab
pertanyaan
lemannya,

2 Jika tdak  ada
siswa yang akan

menjawab, maka
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10 =0 karcna jika
-5 atau -2 di-
substitusikan akan
menyebabkan
persarmaan bernilal 0.
x=-5
= (=3)* + 7(=5) + 10
=25-35+10
=10
x==2
=247+ 10
=4-—-14+10
=0
=70

Contoh Bukan Akuar
Persamaan kuadrat 5
atau 2 bukan akar-
akar persamaan
kuadrat  x* + 7x +
10 =0 karena jika
5 amau 2 disub-
stitustkan tidak
menyebabkan
persamaan bernilai 0.
x=35

=(5)¢+7(5)=10

=25+35+10
e )
=22 +7(2)+ 10
=4<+14+10
=208

guru akan men-
Jawabnya,

“Scbuah per-
samuan  kuadrat
axt+bx+c=0
memiliki - paling
banyvak dua akar

real. Artinva bisa

saja akarnya
hanya satu
bilangan rcal
atau tidak

memiliki  akar
bilangan rcal
sama sckali™
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Mengenalkan siswa
dengan  blok  aljabar
untuk
persamaan kuadrat.

- Blok Aljabar adalah

suatu model geometri

memfaktorkan

berupa  blok  yang
berbentuk perscgi dan
persegl panjang.

Penggunaan media im
juga mengacup ada |
pninsip-prinsip  vang
ada dalam peomelrn,
yaitu konsep panjang,

lebar, dan luas

- Jenis-jenis Blok
Aljabar ada 3, vaitu.
eBlok  x* herupa

persegi dengan

panjang sisi 2 cm,
pada blok x* ini ada
2 jenis warna, vaitu
wama biru menun-
Jukkan positif x?
dan warna merah

menunjukkan

negatif x* {—x7).

Memperhatikan dan
pencatat penjelasan
guru untuk memperoleh
informasi yang dirasa

penting.

Gury  mengarahkan
untuk

mencatat  informast

siswa

yang dirasa penting,
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| eBlok x berupa |
persegt dengan
ukuran 2 = 1 ¢m
Blok ini jugs meng-

gunakan 2 jenis

warna, vaitu wama

birn  menunjukkan

posilil x, dan warna
merah  menunjuk-

kan negatef x (-x).

X —-X

s Blok satuan berupa

persegi dengan
panjang sisi 1 cm.

Blok ini juga meng-
gunakan 2 jenis

warna, vaitu warna

biru  menunjukkan
positif satu (1), dan

warng merah  me-

numukkan negatif 1
(-1).

R

1




Menjclaskan tata camn | Memperhatikan

pembuatan blok aljabar.
- Membuat blok  x?
dengan ukuran 2 x 2
cm, blok x dengan
ukuran 2 > 1 em dan
blok satuan dengan
ukuran 1 = 1 cm.
- Setiap  blok  dibuat
postif
Blok

positf berwarna biru

berpasangan
dan  negatf.

dan blok negatif.

Meminta siswa mem-
bentuk
diskusi dimana setiap

kelompok

angpola kelompok

terdin dan 3-3 siswa.

Meminta siswa untuk
membuat blok aljabar,
masing-masing 5 blok
x¢, blok x, dan hlok
ber-

satuan yang

- pasangan  (postif dan

negatif).

penjelasan guru tentang
pembuatan blok aljabar.
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Guru mengarahkan |
siswd untuk mem-
perhatikan
jelasan guruy,

pen-

Membentuk  kclompok

diskusi

guru.

sesual arahan

Guru  mengarahkan
siswa untuk duduk
ke kelompoknya

masing-masing.

Berdiskusi dengan
anggota  kelompoknya
untuk  membuat  blok
aljabar  dan
membuat  blok  x2,

blok x. dan blok satuan.

mulai |

Meminta siswa untuk
perbedaan
dari  blok

melihat
jenis-jenis
aljabar

Kemungkin 1:
dapal

| bedakan jenis-jemis blok
aljabar

Siswa mem-

Guru  membagikan
alat dan bahan vang
akan digunakan
untuk membuat blok
aljabar.

Guru

apresiasi.

member
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Kemungkinan 2: ' Topangan yang
Siswa  tidak  dapat | diberikan oleh guru:
membedakan jenis-jenis | 1 Coba Tihat
blok aljabar. kembali  jenis-
jenis blok aljabar
2. Tuliskan  nama ‘
setiap jenis blok |
aljabar tersebut.
Menjelaskan  tentang | Meperhatikan pen- Guru mengarahkan
pemfaktoran meng- | jelasan  guru  tentang  siswa  uniuk  me-
gunakan blok aljabar | pemfaktoran meng- - nyclesaikan masalah
dengan  memberikan | gunakan blok aljabar, .
masalah.
Masalah 1: Masalah 1:
- Teatukan jumlah | Kemungkinan | ' Guru member
persegt besar, persegi | Siswa dapal  me-  apresiasi dan
kecil dan  persegi | nentukan jumah persegi mengarahkan siswa
panjang  yung akan | besar, persegi panjang, untuk  menyclesai-
digunakan untuk mem- | dan persegi kecil dari | kan masalah 2.
12. | faktorkan  persamaan | persamaan  x* 4 3x +
berikut: |2=0.

X2 4+3x+2=0.

Masalah 2:
Kemungkinan 1:

Siswa dapal menyusun
perscgi
alay  persegl  panjang

Masalah 2:

Susunlah blok menjadi
persegi
persegi

panjang atau

vang setiap blok menjadi

!

memberi
' apresiasi dan
mengarahkan  siswa

untuk  menyelesai-

‘Guru




sisinya memuat variabel
x dan konstanta dari
persamaan  x? + 3x +

2=0.

Masulah 3:
Tentukan panjang dan

yang setiap  sisinya
memuat varabel x dan
konstanta.
x? x x
x 1 1
Kemungkin 2:
Siswa tidak  dapat

menyusun blok menjadi
persegl  panjang  atau
persegi
sisinva memuat varabel

vang  sctiap

x dan konstanta.

=3

- Masalah 3:

Kemungkinan 1-

kan masalah 3.

Topangan yang
diberikan oleh guru:
1. Cek kembali
blok vang telah
disusun. Apukah

blok tersebut
telah mcmuat
variabel x  dan

konstanta  pada
setiap sisinya?
kembali
blok
schingga menjadi
\ persegi | panjang
atau persegt vang

~ Susun

setiap

sctiap sisinva
memuat  variabel

x dan konstanta.

Guru memberi

X \ ‘
lebar  persegi atau | Siswa dapat menen- | apresiasi.
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|persegi panjang  scrta | tukan panjang dan Iebar

faktor dari persamaan | persegl  panjang  serta

xX2+3x+2=0 fuktor dani  persamann
|22 4+3x+2=0.

xt x x
!
x 1 1
L
p=x+2
l=x+1

Schingga  faklor dari
persamaan x? 4 3x +
2=0 adalah (x+
2)(x+1).

Kemungkinan 2: Topanyan yang
Siswa tidak dapal me- | diberikan oleh guru:
nentukan panjang dan | 1. perhatikan

lebar serta faktor dari kembali blok

persamaan  x% + 3x + aljabar yang

2=0. telah disusun,

2. Hitung lcbar
pada sisi kanan
blok dan panjang
pada sisi bawah
blok Lebar dan
panjung tersebut
adalah faktor dari

persamaan

terscbut.
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Meminta  beberapa | Beberapa  kelompok | Guru  mengarahkan
kelompok untuk‘ mempresentasikan hasil | siswa untuk  memn-
mempresentasikan hasil - diskusinys  di depan | perhatikan  presen-
diskusinva  di depan kelas. tasi temannnya.

g3, (A : .

' Tidak ada kelompok | Guru menunjuk
yang ingn maju ke | beberapa kelompok
depan  kelas  untuk | untuk  mempresen-
mempresentasikan hasil | tasikan  basil - dis-
diskusinya, kusinya.

Meminta siswa untuk | Kelompok Tain | Guru memberi
menanggapi hasil | menanggapi hasil HprEsias kepada
presentasi  temannya | presentasi temannya. siswn vang bertanya

14. | atau menanyakan hal- dan meminta kelom-

 hal yang  beclum pok maupun siswa
‘dipahami. lain  untuk  men-
i : jawab pertanvaan.
Penutup (10 Menit)
Memintz siswa untuk  Menyimpulkan  hasil | Gura  mengarahkan
menyimpulkan  hasil  pembelajaran. salah  satu  siswa
13. | pcmbelajaran yang untuk  menyimpul-
diperoleh. kan  hasil  pem-
belajaran.
Mengakhin pem- | Memperhatikan  pen- | Guru menyam-
7 belajaran dengan | jelasan  pure  tentang | paskan maten yang
menvampaikan materi | maleri yang  okan | akan dipelajari
- selanjutnya. dipelajan selanjutnya. selanjutnya.
Meminta salah  satu | Membaca do'a penutup | Guru menunjuk
- siswa untuk memimpin | pembelajaran dan |salah satu  siswa
do'a dan mengucap | mengucap salam. untuk  memimpin
salam. do’a.
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HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY

(HLT)
Mata Pelajaran‘Kelas  : Matematika / VIII
Alokasi Waktu : 2 = 40 Menit
Pertemuan : Ketiga (3)
TujuanPembelajaran

e Siswa mampu mengctahui cara penvelesaian persamaan kuadrat dengan

pemfaktoran menggunakan blok aljabar

e Siswa mampu menemukan penyclesaian persamaan kuadrat

Aktivitas

Dugaan Proses Belajar  Alternatif yang

No. w_““ ems s Siswa diberikan guru

‘ Pendahuluan (10 Menit)

Mengucapkan salam | Menjawab salam dan |Guru mengarahkan

dan meminta salah satu | berdo’a. salah  satu  siswa

siswa untuk memimpin untuk  memimpin
1. |do’a mecmbuka pem- do’a.

belajaran, kemudian

memeriksa  kehadiran

siswa

Meminta siswa untuk Menyiapkan buku dan |Guru
2. | menyiapkan buku dan @ alat tulis. memperhatikan

alat tulis. kegiatan siswa

| Menyampaikan bahwa | Mcmperhatikan Guru mengarahkan

materi yang  akan | penjelasan  mengenai | siswa  untuk men-
3. | dipelajari pada han ini | matei  yang  akan | dengarkan

adalah  memfaktorkan | dipelajari penyampaian guru

persamaan kuadrat




dengan menggunakan
blok aljabar,

Mengingatkan kembali

yang telah
sebelumnya

materi
dipelajari

dengan  memberikan

sebagai

| pertanyaan
| berikut:
a. Sebutkan jenis-jenis

blok aljabar?
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Menyampaikan  tujuan

pembelajaran  scbagai
berikut:

- Siswa mampu
mengetahui cara
penyclesaian
persamaan  kuadrat
dengan  pemfaktoran
menggunakan  blok
aljabar.

- Siswa mampu
menemukan
penyelesaian

persamaan kuadrat.

Kemungkinan 1: Siswa member |

Siswa dapat menyebut- | apresiasi.

kan jenis-jenis blok

aljabar.

Kemungkinan 2 ! l'opangan vang

Siswa dapat menyebut- diberikan olch guru:

kan jemis-jemis  blok | 1. Coba ingat

aljpbar  tetapi  kurang kembali bentuk-

tepat. bentuk blok
aljabar.

2. Tentukan jenis-
jenis blok aljabar
dari bentuknya.

Mmdcngarkan tujuan | Guru memints siswa
pembelajaran yang | mendengarkan
disampaikan. tujuan pembelajaran

yang disampaikan.




161

Kegiatan Inti (60 Menit)
Meminta siswa untuk | Berkumpul dengan | Guru mengarahkan
herkumpul kembali | kclompoknya masing- | siswa untuk duduk
dengan  kelompoknya | masing. kekelompoknya
masing-masing. masing-masing.
Memberikan siswa | Memperhatikan Guru menulis
masalah yang berkaitan  masalah yang berkaitan masalah-masalah
dengan  pemfaktoran | dengan pemfaktoran | yang berkaitan
persamaan kuadral | persamaan kuadrat dengan pemfaktoran
menggunakan blok menggunakan hlok | persamaan  kuadlrat
aljabar. aljabar vang diberikan | menggunakan blok
Masalah 1 oleh guru, aljabar di  papan
Carilah faktor tulis.
persamapan kuadrat
dengan  menggunakan

blok aljabar berikut:
n) x2+2x +5=14.
nx-7x+12=0
¢) —2x* = 6x =—8

Masalah 2

Buatlah suatu perscgi
dengan menggunikan
persegn  atau  persegl

panjang  vang  di-
sediakan Tentukan
panjang, lcbar. dan

luasnya.




tabel

Masalah 3
Lengkapilah
berikut!

re2 rad
Feo ked KRS
FVE x4+ - xivixw..
Tom Xt O IXE s

Meminta semua siswa | Mulai berdiskusi | Guru meminta siswa |

menjawab masalah- | dengan anggola | untuk  menvelesai-
" masalah vang diberikan = kelompoknya untuk | kan masalah
" | oleh guru dengan cara | menjawab  masalah- | tersebut

diskusi dengan teman masalah vang diberikan

satu kelompoknya. oleh guru.

Meminta stswa  Mengumpulkan  hasil | Guru menerima
9. | mengumpulkan  hasil  diskusinya. hasil diskusi siswa

diskusinya.

Meminta beberapa Tidak ada kelompok | Guru menunjuk

kelompok untuk mem- yang ingin - maju ke | salah satu kelompok

| presentasikan hasit depan  kelas  untuk | unfuk  mempresen-

diskusinva  di depan  mempresentasikan hasil | tasikan hasil
= kelas. - diskusinya. diskusinya

Beberapa kelompok | Guru  mengarahkan

mempresentasikan hasil
diskusinya di  depan

kelas,

siswa untuk  mem-

perhatikan  prescn-

tasi temannnya,
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Meminta siswa untuk | Kelompok iain" Guru member |
menanggapi hasil | menanggapi hasil | apresiasi kepada
prescntasi temannyva | presentast femannya. siswa yang bertanya
atau menanyakan hal- dan meminta
W hal  yang  belum ikclum]mk maupun
dipahami. siswa lain  untuk
menjawab
pertanyaan.
Penutup (10 Menit)
Meminta sisws unluk Menyimpulkan  hasil [Guru  mengarahkan
menyimpulkan  hasil | pembelajaran. salah satu  siswa
13 | pembelajaran yang‘ untuk  menyimpul-
diperoleh. kan  hasil  pem-
belajaran.
—ﬁengakhﬁi pem- Memperhatikan  pen- | Guru menyam-
” belajaran dengan | jelasan  guru  tentang | paikan maten yang
menyampaikan  mater: | materi vang  akan | akan dipclajari
selanjutnya. dipclajan sclanjutnya, selanjutnya.
‘Meminta salah satu | Membaca do'a penutup Guru menunjuk
| siswa untuk memimpin | pembclajaran dan salah satu  siswa
do'a dan mengucap | mengucap salam. untuk  memimpin
salam,

l do’a.
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Lampiran 14. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi

A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Iﬁ‘]j FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Aoy Salar Keyrsor Alwmek Yonpuy Fevns Cege 0007 - inosFoks ¢ -'IM e
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\Im'nm In 31MAPPO0Y Y] 2021

Berdasarkun Rapat Tim Seleksi Judul Skripsi Mahasiswa Fakultas Tasbiyah dan limu Keguruan
tentang Penetapan Judul dan Pembiming Skripsi Mahamwa. dengan ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Imu Keguruan IAIN Kerinci menctapkan:

1. Nama : Dr, Nug Rilsfiah, M.Si

NIP : 197903152008012029
Pangkati(»olongan “Penata Tk. 1/ 111/d
Jabatan bektor
Sebogai E Pcmblmblng 1

2. Nama : Ria Deswita. M.Pd
NIP : 199012012018012003
Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk. 1 imc
Jabatan Lektor
Sebagai : Po-bnnblng ﬂ,

Dalam penulisan skripst : W ‘

Nama : Deby Lucia Dwiputri ’
NIM - 18102050200 ' ' .
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika
Judul Skripsi | Desain Learning Trajectory Matematika dalam Materi Persamaan Kuadrat

dengan Mengghiakan Blok Aljabar }

Demikian surat penctapan ini disampaikan agar dilaksanakan scbagaimana mestinya.

D] TETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
P, TANGGAL

Feowdsaw .
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Lampiran 15. Surat Permohonan lIzin Penelitian

KERINCI



KEMENTERIAN AGAMA REFPBULIK INDONESIA

£ i:"‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(TIAIN) KERINCI

i aAr FAKULTA& TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
-~ r Bukdt Suagal PenuhTeR ( 6740 21065 Fux ( 0749 ) 22114
mmuu\veb

Nomor i In31D.1/PP.00.9/4Y, /2022 25 Februari 2022
Lampiran : -
Perihal : Mohon lzin Penelitian
Kepada
Yth Kepala MTsN 6 Kerninci
&
Tempat
Assalamualaikum w.w,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa
diwajibkan menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan
hormat atas kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa
berikut ini:

Nama : Deby Lucia

NIM = 1810205020

Jurusan : Tadris Matematika (TMTK)
Fakultas * ¢ Tarbiyah Dan limu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/Tbu, dengan judul skripsi:
DESAIN LEARNING TRAJECTORY MATEMATIKA DALAM MATERI
PERSAMAAN KUADRAT DENGAN MENGGUNAKAN BLOK ALJABAR. Wakwu

penelitian yang diberikan kepada yang bersangkutan dimulai pada tangga! 01 Maret 2022 s.d.
01 Mei 2022,

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan
terima kasih.
Wassalamualaikum w.w

NIP.197305061999031004
Tembusan:
1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)
2 Armip
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Lampiran 16. Surat 1zin Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KERINCI

MADRASAH TsANAWIYAH NEGERI 6 KERINCI
JL Padang Baru Tanjung Pauh Kec. Kelliing Danau 37173
Tale (0748)265207 £ Mall - mtsn danaukerinei @ kamenag go-id

Nomor B /24 MTs.05.02.06/PP.00.9/02/2022 Kerinci. 16 Maret 2022
Lamp. - 1 Lembar
Perihal - Izin Penelitian Mahasiswa LAIN Kerinci

Kepada,

Yth | Ketua Jurusan Tarbiyah
IAIN Kerinci

Sungai penuh

Dengan hormat.

Berdasarkan Surat Ketua IAIN Kerinci Nomor: In.31/D.1.1/PP.00.9/466,2022, tanggal -
25 Februari 2022, tentang Mohon Izin Penelitian di MTsN 6 Kerinci. Maka Kepala
MTsN 6 Kerinei mengizinkan kepada nama tersebut dibawah ini

Nama . : Deby Lucia Dwiputri

Tempat gl Lahi : Pondok Siguang.22 November 2000

NIM 1810205020

Jurusan : Tadris Matemaika ( TMTK )

Fakulas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi . Desain Learning Trajectory Matematika Dalam Materi

Persamaan Kuadrat Dengan Menggunakan Blok Aljabar.

Untuk melaksanakan penefitian di MTsN 6 Kerinei dengan keienluan
[. Mematuhi Peraturan vang berlaku di MTsN 6 Kerinci
2. Tidak Mengganggu Proses Pembelajaran
3. Tidak Memanipulasi Data
4. Waktu Penclitian hendaknya memakai Almamater Kampus.
5. Menyerahkan Hasil Peneliian satu rangkap

Demikian untuk dapal dilaksanakan, lerima kasih.

Tembusan :
- Ketua [AIN Kerinct
- Mahasiswa Bersangkutan
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Lampiran 17. Surat Telah Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KERINCI

MADRASAH TsANAWIYAH NEGERI 8 KERINCI
L Padang Baru Tanjuig Faun Kec. Keilng Dsnay 37173
Talp (0748)365207 E- MAU : mfsn dansukannai ) kamenag go-id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B. ;35 MTs. 05.01.06/PP.00.9/04/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTsN 6 Kerinci dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama . Deby Lucia Dwiputri

Nim : 1810205020

Jurusan : Tadris Matematika ( TMTK }

Fakultas : Tarblyah dan |Imu Keguruan

Alamat : Ponok Siguang Kec. Keliling Danau Barat
Kab. Kerinci

Benar telah Selesai Melakukan penelitian/observasi dalam rangka penyusunan dan
penulisan SKRIPSI di MTsN 6 Kerinci dari tanggal 01 Maret s/d 01 Mai 2022.
dengan judul : “ Desain Learning Trajectory Matematika dalam Materi
Persamaan Kuadrat dengan Menggunakan Blok Aljabar.

Demikianlah surat keterangan Inl dibuat dengan sebenamya dan dapat
dipergunLeaming akan sebagaimana mestinya,

===
i ]

K 506 April 2022

Tembusan :
1. Ka. Kantor Kemenag Kabupaten Kerinci
2. Ketua IAIN Kerinci
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